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ABSTRAK

Pembiasaan kegiatan mengaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara adalah suatu kegiatan
yang dilakukan secara berulang-ulang agar membentuk suatu kebiasaan baik yang baru.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data: teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik
dokumentasi. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh setiap peserta didik
yaitu kecerdasan spiritual yang dimilikinya belum dapat berfungsi dengan baik sehingga
mereka akan cenderung untuk berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan nila dan norma
yang berlaku. Oleh karena itu kecerdasan peserta didik harus ditingkatkan agar dapat
berfungsi dengan baik melalui cara pembiasaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan secara jelas dan mendalam mengenai Pembiasaan kegiatan ngaji pagi
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
adalah slah satu sekolah yang senantiasa berupaya melakukan pembiasaan kegiatan ngaji
pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. Kegiatan tersebut
dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran dikelas dimulai. Kegiatan ngaji
tersebut terdiri dari beberapa macam kegiatan yang terjadwal yaitu: kegiatan tadarus Al-
Qur’an, kegiatan baca tulis Al-Qur’an, kegiatan praktik pengamalan ibadah, dan kegiatan
sholat dhuha. Pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara sudah berjalan dengan
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tumbuhnya kesadaran pada diri peserta didik dengan
bertingkah laku lebih disiplin kemudian mereka menjadi lebih mengetahui mengenai tata
cara ibadah harian serta tingkah laku mereka menjadi lebih sopan. Selain itu peserta didik
juga memiliki kesadaran untuk membawa mukena untuk dipakai ketika melaksanakan
sholat dhuha dan sholat dhuhur secara berjamaah dan Al-Qur’an untuk dibaca pada saat
kegiatan mengaji pagi disekolah. Namun pihak sekolahharus lebih intensif dalam
memberikan pembiasaan kepada setiap peserta didik dalam kegiatan mengaji pagi agar
kecerdasan spiritual yang dimiliki peserta didik dapat semakin meningkat dan dapat
berfungsi dengan baik. Sehingga kesadaran peserta didik akan semakin besar dalam
menjalankan kewajibannya, baik sebagai seorang hamba kepada Tuhannya maupun
sebagai peserta didik yang mempunyai kewajiban untuk belajar agar dapat berkontribusi
bagi kemajuan bangsanya.

Kata Kunci: Pembiasaan, Kecerdasan Spiritual, Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
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ABSTRACT

The habit of reciting the morning recitation in improving the spiritual
intelligence of students at SMP Negeri 4 One Roof Susukan Banjarnegara is an
activity that is carried out repeatedly to form a new good habit. This research is a
field research with a qualitative approach, using data collection techniques:
observation techniques, interview techniques, and documentation techniques. One
of the problems that is often faced by every student is that the spiritual
intelligence they have cannot function properly so that they will tend to do
something that is not in accordance with the values and norms that apply.
Therefore, the intelligence of students must be improved so that they can function
properly through habituation. The purpose of this study is to describe clearly and
in depth the habit of reciting the morning recitation in improving the spiritual
intelligence of students at One Roof Public Middle School 4. The results of this
study indicate that SMP Negeri 4 One Roof Susukan Banjarnegara is one of the
schools that always tries to make the habit of reciting the Koran in the morning to
improve students' spiritual intelligence. This activity is carried out every morning
before the learning activities in class begin. The Koran activities consist of several
types of scheduled activities, namely: Al-Qur'an recitation activities, Al-Qur'an
reading and writing activities, activities for practicing worship, and dhuha prayer
activities. The habit of reciting the Koran in the morning in improving the
spiritual intelligence of students at SMP Negeri 4 One Roof Susukan
Banjarnegara has been going quite well. This can be seen from the growing
awareness of students by behaving in a more disciplined manner, then they
become more knowledgeable about the procedures for daily worship and their
behavior becomes more polite. In addition, students also have the awareness to
bring a mukena to wear when carrying out Dhuha and Dhuhur prayers in
congregation and the Koran to read during morning recitation activities at school.
However, the school must be more intensive in providing habituation to each
student in morning recitation activities so that the spiritual intelligence possessed
by students can increase and function properly. So that the awareness of students
will be greater in carrying out their obligations, both as servants to their God and
as students who have an obligation to study so that they can contribute to the
progress of their nation.
Keywords: Habituation, Spiritual intelligence, increase spiritual Intelligence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembiasaan adalah salah satu metode yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual setiap individu khususnya peserta didik.
Ketika kecerdasan spiritual peserta didik telah menigkat, maka ia akan
mampu memiliki sikap dan tingkah laku yang mampu menjadi benteng bagi
setiap individu di Indonesia ketika menghadapi dampak negatif dari
perkembangan teknologi yang sedang terjadi dengan sangat pesat.
Kemudian kecerdassan spiritual adalah kecerdasan yang harus berfungsi
dengan baik pada tiap individu. Karena kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan yang mengandung dua kecerdasan yaitu, kecerdasan emosional
dan kecerdasan intelektual.

Indonesia saat ini telah memasuki zaman revolusi industri dimana
didalamnya terdapat banyak dampak positif dari perkembangan teknologi
yang ada, namun tidak dapat dipungkiri menimbulkan dampak negatif
karenanya, pendidikan sebagai wadah yang bertujuan membentuk pribadi
yang baik dan bertanggung jawab memiliki peranan yang sangat penting
untuk memberikan benteng kepada peserta didik sebagai bibit-bibit penerus
bangsa agar tidak menyalahgunakan perkembangan teknologi yang ada
untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan justru lebih merugikan mereka
sendiri.

Benteng yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual yang mereka miliki sehingga mereka
akan lebih bertanggung jawab terhadap hak dan kewajiban mereka sebagai
generasi muda bangsa serta tidak melupakan posisi mereka untuk selalu
berbakti kepada orang tua dan berbuat baik kepada orang lain. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal yang ada di Indonesia memiliki peranan
yang sangat penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan

spiritual peserta didik, selain keluarga dan lingkungan disekitar peserta didik



yang juga memiliki peran untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta
didik.

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meminimalisirterjadinya
tindakan kekerasan pada anak. Pendidikan menjadi peranan terpenting di
dalam meningkatkan pribadi anak, mengembangkan potensi pada diri anak,
serta pendidikan juga harus mampu membentengi anak dengan
memperkuat spiritual pada anak. Pendidikan itu sendiri mempunyai tujuan
yaitu untuk mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimiliki
anakguna menjadikan anak menjadi manusia yang beriman serta bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak yang mulia, pribadi yang
sehat juga cerdas dan mandiri, serta memiliki jiwa yang kreatif dan

mempunyai tanggungjawab yang tinggi.?

Danah Zohar mengatakan bahwa kecerdasan yang ada di dalam diri
kita dan di luar kesadaran kita yang menjadi tumpuan dalam diri itulah yang
disebut dengan kecerdasan spiritual.> Kecerdasan spiritual sangat penting
bagi manusia, kecerdasan spiritual menjadi dasar atau tumpuan kecerdasan
lainnya.Sebuah pemikiran dan perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh
kecerdasan spiritual yang dimilikinya. Spiritual adalah dasar bagi
tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan rasa memiliki. Spiritual dapat
memberi suatu arah dan arti pada kehidupan manusia.

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual dapat memilih yang
terbaik untuk dirinya maupun orang lain di sekitarnya, ia mampu bersikap
fleksibel, mampu beradaptasi dengan baik, mampu menghadapi masalah dan
mengambil hikmah atau pelajaran dari masalah yang dihadapi.’Ketikasiswa
mempunyai kecerdasan spiritual tentunya ia tidak terbawa arus
perkembangan zaman yang semakin hilang nilai-nilai sosial, kurang

kesadaran dengan sesama manusia. Seseorang yang mempunyai kecerdasan

2 Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
PendidikanNasional (Jakarta : BP. Cipta Jaya, 2003), him. 7.

3 Agus Nggermanto, Melejitkan 1Q, EQ, dan SQ Kecerdasan Quantum,
(Bandung:Nuansa Cendekia, 2015) him. 115.

4Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011) him. 110.

5 Indragiri, Kecerdasan Optimal, (Yogyakarta: Starbooks, 2010), him. 32.



spiritual juga mampu merealisasikan makna kehidupan batin pikiran dan roh
yang berhubungan dengan dunia, ia memiliki kesadaran sebagai kekuatan
dalam kehidupannya.® SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara yang
merupakan sekolah negeri umum dan tidak berbasis agama atau dibawah
naungan yayasan agama, tetapi memiliki sebuah kegiatan yang menjadi ciri
khas dan keunggulan dari sekolah tersebut yakni kegiatan ngaji pagi, dimana
sekolah negeri pada umumnya tidak memiliki sebuah kegiatan diluar jam
pelajaranagama dan ekstrakulikuler tentang keagamaan. Kemudian kegiatan
ngaji pagi yang telah terselenggara dari tanggal 21 juli 2022 sudah
memberikan dampak positif bagi peserta didik yaitu dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual, khususnya dalam hal kemampuan membaca Al-Qur’an,
memahami mengenai hukum dasar yang harus diketahui oleh setiap muslim
dan menjadikan peserta didik memiliki akhlak dan tingkah yang lebih baik.

Dari sini penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kegiatan
Ngaji Pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di SMP
Negeri 4 Satu Atap Susukan, Banjarnegara. Karena kajian mengenai
pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
peserta didik di SMP yang merupakan lembaga pendidikan formal umum
belum banyak dilakukan.

SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara merupakan Lembaga
Pendidikan Formal yang menarik. Menurut ibu Siti Masrifah selaku guru
PAI sekaligus guru pembimbing kegiatan ngaji pagi, sekolah SMP Negeri4
Satu Atap Susukan Banjarnegara merupakan sekolah yang bernuansa umum,
akan tetapi di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan keagamaan.
Selain itu kegiataan ngaji pagi yang dilaksanakan di sekolah dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual padapeserta didik.Latar belakang sekolah
peserta didik yang berbeda-beda, karakteristik berbeda-beda, sehingga SMP
Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara dituntut untuk membimbing
peserta didiknya agar berperilaku religius dan dapat melaksanakan ibadah

6 Fifi Indrayani dkk, “Pentingnya Kecerdasan Spiritual Bagi Self-Regulated Learning
Siswa SMA,” Jurnal Studia Insania 9, (2021), him. 27.



dengan ikhlas kepada Allah  SWT sebagai salah satu indikator
meningkatnya kecerdasan spiritual.”

Definisi Konseptual
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam judul proposal skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal skripsi ini, yaitu sebagai
berikut
1. Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan
Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.® Pembiasaan merupakan
sesuatu yang secara sengaja dilakukan secara berulang-ulang dan
berkesinambungan, agar dapat menjadi kebiasaan.

Kegiatan ngaji pagi merupakan suatu kegiatan rutinan yang
dilakukan setiap pagi oleh peserta didik. Kegiatan tersebut terdiri dari
kegiatan baca tulis al-qur’an dan pembelajaran figh serta tadarusan al-
qur’an. Setiap hari materi yang diajarkan berbeda sesuai jadwal yang

sudahditentukan.

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa pembiasaan dan latihan akan
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, dan akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena
telah masuk menjadi bagian pribadinya. Untuk membina anak agar
mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan penjelasan
pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan
yang baik diharapkan anak akan memiliki sifat-sifat seperti itu, dan

menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan latihan yang membuat anak

" Wawancara dengan Siti Masrifah (Guru pembimbing kegiatan ngaji pagi) pada tanggal
9 april 2023.

8 Armai, Arif, Pengantar IlImu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2012), him.110.



cenderung untuk melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang
baik.®

Pembiasaan diri adalah hal yang belum bisa lepas dari
pengembangan diri, artinya antara dua bagian ini masih saling berkaitan
satusama lain. Pembiasaan diri adalah sesuatu pekerjaan yang selalu rutin
dikerjakan kemudian kebiasaan-kebiasaan yang dimaksud adalah sesuatu
yang mengakibatkan perkembangan anak atau kepribadian anak menjadi
baik. Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik
dikelas maupun di sekolah. Kegiatan rutin bertujuan untuk membiasakan
anak mengerjakan sesuatu dengan baik. Adapun contoh kegiatan rutin
sebagai bagian dari kegiatan Dbelajar pembiasaan adalah: upacara,
membaca, beribadah, senam, pemeriksaan kesehatan, pergi ke
perpustakaan dan lain- lain. Apabila suatu kegiatan beribadah misalnya,
dikerjakan dengan rutin maka akan menjadi suatu kebiasaan yang baik,
bila sesuatu yang baik sudah jadi kebiasaan dan sewaktu-waktu tidak
dikerjakan maka diri pribadinya pasti tidak tenang dikarenakan pekerjaan
yang rutin tadi tidak dikerjakannya. Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang
sudah menjadi kebiasaan maka akan menjadikan sebuah perkembangan
kepribadian pada tiap individu yang terbimbing dan terdidik dalam
pertumbuhan  kepribadiannya. Dalam pengembangan diri atau
pembiasaan ini tidak bisa terlepas dari seorang pembimbing yang akan
menunjukkan jalan atau kebiasaan yang baik yang harus dikerjakan anak
hal ini agar yang dibimbing tidak akan salah melangkah atau tersesat
dalam pembentukan kepribadian.Guru merupakan orang tua kedua
disekolah bagi anak didiknya, tugas guru bukan hanya mentransferkan
ilmu saja kepada anak didik, tetapiguru juga harus menjadi suri teladan
bagi anak didiknya. Untuk menciptakan anak didik (manusia) dewasa
susila, guru harus memiliki kepribadian dewasa susila. Guru jangan

hanya mengajar, tetapi dia harus mendidik. Mengajari lebih cenderung

9 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 73.



mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan
saja, tetapi jiwa dan watak anak didiktidak dibangun dan dibina. Untuk
membentuk jiwa dan watak anak didik, mendidiklah jawabannya, karena
mendidik adalah kegiatan transfer ofvalues, memindahkan sejumlah nilai
kepada anak didik.°

Dalam Penelitian ini, maksud dari pembiasaan kegiatan ngaji pagi
adalah suatu kegiatan keagaman yang terdiri dari baca dan tulis Al-
Qur’an, menghafalkan juz ‘amma, serta menghafalkan do’a-do’a ibadah
harian yang dilakukan oleh peserta didik setiap pagi sebelum kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara berulang setiap hari selama sekolah
aktif.

2. Kecerdasan Spiritual Peserta Didik
Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata

kecerdasan dan spiritual. Kata spiritual sendiri dapat dimaknai sebagai

hal-hal yang bersifat spirit atau berkenaan dengan spirit.

Kecerdasan spiritual merupakan suatu potensi yang harus dimiliki
seorang anak, karena pengaruhnya sangatlah besar dalam kehidupan anak
kelak di masa depan. Sungguh sangat mengerikan apabila anak-anak
kosong secara spiritual, yang akhirnya akan dikuasai dorongan hawa
nafsuangkara murka yang akan menghancurkan masa depan anak itu

sendiri.tt

Sebagaimana dikutip Triantoro Safaria, Marsha Sinetar menjelaskan
bahwa karakteristik anak yang memiliki potensi kecerdasan spiritual yang
tinggi biasanya akan tampak ketika anak mulai beranjak menuju
remaja dan akan menjadi mapan ketika mencapai masa dewasa. Tentu

saja potensiini berkembang tidak lepas dari pengaruh lingkungan anak itu

10 M. Miftah Arief, Pengembangan Diri Melalui Pembiasaan Optimalisasi Pendidikan
Pembiasaan dan Psikologi Pengembangan (Malang : Literasi Nusantara Abadi, 2020),him. 8.

' Triantoro Safaria, Spiritual Intelligence Metode Pengembangan Kecerdasan
Spiritual Anak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), him. 11.



sendiri.*?

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang digunakan
untuk berhubungan dengan Tuhan.!* Toto Tasmara juga menjelaskan
pengertian kecerdasan spiritual sebagai kemampuan seseorang untuk
mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral dalam caranya

menepatkan diri dalam pergaulan.

Maksud dari kecerdasan spiritual dalam penelitian ini yaitu
sebagaimana pengertian kecerdasan spiritual di atas kecerdasan spiritual
berhubungan bagaimana manusia melakukan sesuatu berdasarkan aturan
norma agama Yyang diyakininya, sehingga mempengaruhi perilaku

individu di dalam kehidupannya.

3. Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik
seorang anak memiliki kecerdasan spiritual yaitu ia mampu

memahami mana yang baik dan buruk untuk dirinya, ketaatan padaajaran-
ajaran agama, serta memiliki rasa empati terhadap orang lain. Kecerdasan
spiritual anak dapat ditingkatkan melalui peran dari sekolah danorang tua.
Temuan penelitian  Ariadillah dkk, bahwa seseorang dapat
mengembangkan kecerdasan spiritual dengan menjadikan praktik
keagamaan sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari. Dari sini jelas bahwa
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak sangat anak sangat
penting karena memiliki dampak yang signifikan dalam kehiupan mereka

dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Anak dapat meningkatkan kecerdasan spiritualnya melalui kegiatan
keagamaan dan keteladanan guru dalam program full day school.
Perkembangan anak menjadi pribadi yang berakhlak baik atau buruk akan

12 'yuli Farida, Pengaruh Membaca Al-Qur’an dan Lingkunggan Masyarakat terhadap
Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII di MTSN 4 Madiunn Tahun Pelajaran 2018-2019,
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo 2019, him 32-33.

13 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis
MelejitkanlQ, EQ, Dan SQ (Bandung: Nuansa, 2013), him. 117.

14 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him. 23.



dipengaruhi oleh peristiwa-peristiwa yang berlangsung di rumah dan di
sekolah. Program full day school adalah konsep pendidikan yang
dirancang untuk membangun sekolah unggul, inovatif, dan kreatif yang

berlandaskansains, teknologi, agama.'®

Maksud dari meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik dalam
penelitian ini adalah peserta didik mampu memahami dan membedakan
sesuatu yang baik dengan sesuatu yang buruk. Hal ini merupakan dampak
dari kegiatan pembiasaan kegiatan ngaji pagi yang telah peserta didik

lakukan.

Rumusan Masalah
Bagaimana Pembiasaan Kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan,

Banjarnegara?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis Pembiasaan Kegiatan Ngaji dalam
Meningkatkan Kecerdassan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 4
Satu Atap Susukan Banjarnegara.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini semoga memperluas pengetahuan khususnya

mengenai pembiasaan kegiatan mengaji pagi.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi kepada civitas akademika SMP Negeri 4 Satu Atap

5 Siti Halimah, “Membangun Kecerdasan Spiritual Siswa melalui Sistem Full Day
School di SDIT Bina Insan Cendekia Kota Pasuruan,” Jurnal Al-Makrifat 4 (2019), him. 140.



untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. Selain itu
terdapat manfaat lain yaitu:

1) Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini  diharapkan bisa menjadi
pengetahuan baru tentang pentingnya pembiasaan kegiatan
ngaji pagi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual setiap
peserta didik.

2) Bagi Lembaga
Harapan besar bagi SMP Negeri 4 Satu Atap, dengan
adanya penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi bagi staf
pendidik maupun kependidikan dalam upaya meningkatkan

kecerdasan spiritual peserta didik.

3) Bagi Peneliti yang akan datang
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi

dan pijakan penelitian bagi penelitian yang selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan petunjuk memudahkan penulisan penelitian dan
memudahkan pembaca mengenai pokok pembahasan yang akan ditulis
dalam skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi sesuai dengan sistematika
pembahasan. Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstak, halaman
skripsi yang memuat pokok pembahasan yang terdiri dari BAB | sampai
BAB V, yaitu:

BAB | berisi tentang pendahuluan yaitu membahas latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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BAB Il berisi tentang landasan teori pada kegiatan ngaj dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik.

BAB Il berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV berisi tentang penyajian data dan analisis data tentang
pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual

peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan, Banjarnegara.

BAB V berisi tantang keismpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Bagian akhir ini berisi juga daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta daftar
riwayat hidup.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Konseptual

1.

Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi

a.

Pengertian Pembiasaan

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan
perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses
pembelajaran yang berulang-ulang, sikap atau perilaku yang
menjadi kebiasaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Perilaku tersebut relatif menetap

2) Pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berfikir yang
cukup tinggi, misalnya untuk dapat mengucapkan salam cukup
fungsi berfikir berupa mengingat atau meniru saja

3) Kebiasaan bukan sebagai hasil dari proses kematangan, tetapi
Sebagai akibat atau hasil pengalaman atau belajar

4) Perilaku tersebut tampil secara berulang-ulang sebagai respon
terhadap stimulus yang sama.

Pembiasaan berasal dari kata biasa yang berarti lazim, umum,
seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari sudah sering kali.

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, metode pembiasaan adalah
caraatau upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan

persiapananak.*®

E. Mulyasa mengartikan bahwa pembiasaan adalah sesuatu
yang secara sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar dapat
menjadi kebiasaan. Dalam bidang psikologi pendidikan, metode
pembiasaan dikenal dengan istilah operan condition, mengajarkan

anak untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, dangiat belajar.

337.

16 Zubaedi, Strategi Pendidikan Karakter, (Depok: Rajawali Pers Ed.I. Cet.1, 2017), him.
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bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas setiap
tugas yang telah diberikan.!” Djaali mengungkapkan bahwa
pembiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui
belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi
menetap dan bersifat otomatis.*®

Menurut Maunah pembiasaan merupakan suatu metode yang
dapat dilakukan untuk membiasakan peserta didik berfikir, bersikap
danbertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.'® Syaiful Bahri
Djamarah berpendapat bahwa pembiasaan merupakan suatu
pengajaran bagi anak yang untuk berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tuntunan agama Islam. Kemudian dari pengajaran
yang dilakukan secaraberulang-ulang tersebut akan menjadi suatu
kebiasaan itulah suatu aktivitas akan menjadi milik anak di
kemudian hari.?

Menurut Ahmad pembiasaan adalah pengulangan. Jika guru
setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu telah diartikan sebagai
usaha membiasakan. Bila murid masuk kelas tidak mengucapkan
salam, maka guru mengingatkan agar ketika masuk ruangan

hendaklah mengucapkan salam.?

Menurut Syarbani pembiasaan yang dilakukan sejak
dini/sejak kecil akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut
menjadi semacam adat kebiasaa sehingga menjadi bagian
tidak terpisahkan  dari kepribadiannya.?> Dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran metode pembiasaan sebenarnya

sangat efektif, anak-anak yang dibiasakan membaca Alquran, maka

93.

17 E. Mulyasa, 2012, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), him. 166.

18 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 29.

19 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras,2009), him.

20

Syaiful ~ Bahri  Djamarah dan  Aswan  Zaifi, Strategi  Belajar

Mengajar,(Jakarta:Rineka Cipta, 2010), him. 62.

2L Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, (Bandung: PT
RemajaRosdakarya Offset, 2010), him. 144,

22 gyarbani, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 2014), him. 47.
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Ciri khas dari metode pembiasaan yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan dengan cara pengulangan secara berkali-kali dalam
suatu hal yang sama. Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-
kali dengan tujuan penggabungan antara stimulus dengan respon
menjadi sangat kuat. Atau dalam kata lain,akan selalu diingat.
Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap atau ketrampilan
siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang
bersangkutan.

Dari berbagai definisi diatas Maka dapat penulis simpulkan
bahwa pembiasaan yaitu sesuatu yang dikerjakan secara berulang-
ulang, secara berangsur-angsur dalam jangka waktu yang lama
sesuai dengan norma-norma dan agama sehingga sesuatu yang
diinginkan menjadi terbiasa dan tertanam di dalam hati maupun

perbuatan.

Metode pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, berperilaku
sesuai dengan ajaran agama Islam. Hakikat pembiasaan yaitu
sesuatu yang dilakukan secara sengaja secara berulang-ulang, oleh
karena itu, penjelasan mengenai pembiasaan menjadi Satu
rangkaian tentang perlunya melakukan pembiasaan-pembiasaan
yang dilakukan setiap harinya. Inti dari suatu pembiasaan adalah
pengulangan. Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sangat
efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang
baik kepada anak sejak dini. Pembiasaan merupakan penanaman
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkansesuatu, agar cara-
cara yang tepat dapat disukai oleh anak. Pembiasaan pada
hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam daripada

penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan.?

23 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia

Dini:Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 172-

174.
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Psikologi behavioris mempunyai pandangan bahwa kebiasaan
dapat terbentuk karena pengkondisian atau pemberian stimulus.
Stimulus yang diberikan harus dilakukan secara berulang- ulang
agar aksi dan respon yang diinginkan muncul.?*

Pembiasaan mengaji pagi merupakan suatu pembiasaan yang
dilakukan oleh para siswa SMP Negeri 4 Satu Atap setiap pagi
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pembiasaan ini ilakukan
secara berulang-ulang dengan adanya pembiasaan ini maka para
siswa akan terbiasa untuk mengaji terlebih dahulu sebelum mulai
belajar dikelas. Selain itu dengan adanya pembiasaan itu para siswa
akan memahami mengenai tata cara beribadah harian dengan tepat.

b. Tujuan pembiasaan

Pembiasaan merupakan kegatan proses untuk membentuk
suatu kebiasaan-kebiasaan yang baru dan suatu perbaikan
kebiasaan- kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan dapat dilakukan
dengan menggunakan perintah, suri teladan, pengalaman khusus,
hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-
sikap dan kebiasaan- kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan
positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu
(kontekstual). Selain ituarti tepat dan positif di atas ialah selaras
dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku baik yang bersifat
religius maupun tradisional dan kultural.?®

Langkah-langkah pembiasaan yaitu pendidik hendaknya
sesekali memberikan motivasi dengan kata-kata yang baik dan
sesekali dengan petunjuk-petunjuk. Suatu saat dengan memberi
peringatan dan pada saat yang lain dengan kabar gembira. Kalau

memang diperlukan, pendidik boleh memberi sanksi jika ia melihat

2 Lailatus Shoimah dkk, “Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan diSekolah Dasar”,
Jurnal JKTP, Vol 1, No 2, Tahun 2018, him. 172.

% Kurniawan, “Bil Hal Penciptaan Budaya Agama melalui Pembiasaan Shalat
Berjamaah di Sekolah Menengah Pertama Islam Al-Azhar 5 Kota Cirebon”, Orasi: Jurnal
Dakwah dan Komunikasi, vol 8, no 1, tahun 2017, him 50-67.
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ada kemaslahatan bagi anak guna meluruskan penyimpangan dan
penyelewengannya. Semua langkah tersebut memberikan arti
positif dalam membiasakan anak dengan keutamaankeutamaan
jiwa, akhlak mulia dan tata cara sosial.?®

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
tujuan dari pengadaan pembiasaan adalah untuk melatih dan
membiasakan anak secara konsisten dan kontinue sesuai dengan
tujuan, sehingga akanmemberikan dampak agar tertanam pada diri
anak dan akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan
dikemudian hari.

c. Bentuk-bentuk pembiasaan

Bentuk-bentuk pembiasaan pendidikan agama melalui
kebiasaan yang dapat dilakukan dalam berbagai bentuk

diantaranya:

1) Pembiasaan dalam akhlak.
yakni terdiri dari pembiasaan bertingkah laku yang baik,
disekolah, dirumah maupun dimasyarakat seperti berbicara
sopan santun, berpakaian bersih, hormat kepada orang yang
lebih tua dansebagainya.

2) Pembiasaan dalam beribadah.
yakni terdiri atas pembiasaan shalat berjamaah di masjid
sekolah, mengucap salam waktu masuk rumah serta membaca
Al-Quran/basmalah dan hamdalah tatkala mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

3) Pembiasaan dalam keimanan
yaitu suatu pembiasaan supaya anak beriman dengan sepenuh

jiwa dan batinnya.

% Mukaromah, “Metode Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Intrakurikuler di MTs
Negeri Model Pemalang”, Indonesian Journal of Educationalist, vol.1, no2, tahun 2020,
him. 227-236.
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Selain itu contoh pembiasaan karakter yang dapat kita
lakukan di sekolah adalah sebagai berikut?’:

1) Religius: vyaitu berupa berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran, dan memberikan kesempatan kepada semua
peserta didik untuk melaksanakan ibadah.

2) Jujur: yaitu menyediakan fasilitas tempat temuan barang
hilang, tempat pengumuman barang temuan atau hilang,
transparasi laporan keuangan dan penilaian kelas secara
berkala, dan larangan menyontek.

3) Toleransi: yaitu dapat berupa memberikan pelayanan yang
sama terhadapselurun warga kelas tanpa memebedakan
suku, agama, ras, golongan, status sosial, dan status
ekonomi, kemudian memberikan pelayanan terhadap anak
berkebutuhan khusus, dan bekerja dalam kelompok yang
berbeda.

4) Disiplin: yaitu berupa memiliki catatan kehadiran,
memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang
disiplin, memiliki tata tertib sekolah, menegakkan aturan
dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggartata
tertib, membiasakan hadir tepat waktu.

5) Kerja Keras: yakni menciptakan suasana kompetisi yang
sehat, memiliki pajangan tentang slogan atau motto tentang
giat bekerja dan belajar, menciptakan kondisi etos kerja,

pantang menyerah, dan dayatahan belajar.

6) Kreatif: yaitu berupa menciptakan situasi belajar yang
menumbuhkan daya berpikir dan bertindak Kreatif,

pemberian tugas yang menantang munculnya karya- karya

27 Evinna Cinda Hendriana dan Arnold Jacobus, “Implementasi Pendidikan Karakter di
Sekolah Melalui Keteladanan dan pembiasaan”, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol 1,
No 2, Tahun 2016, him. 28-29.
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baru baik yang autentik maupun modifikasi.

Mandiri: yaitu berupa menciptakan suasana sekolah yang
membangun kemandirian peserta didik.

Demokrasi: yaitu mengambil keputusan secara bersama
melalui musyawarah dan mufakat, pemilihan penguruskelas
secara terbuka, mengimplementasikan  model-model
pembelajaran yang dialogis daninteraktif.

Rasa Ingin Tahu: yaitu menciptakan suasan kelas yang
mengundangrasa ingin tahu, dan tersedia media komunikasi
atau informasi.

Semangat Kebangsaan: yaitu berupa melakukan upacara
rutin sekolah, melakukan upacara hari-hari besar nasional,
menyelenggarakan peringatan hari kepahlawanannasional,
memiliki program melakukan kunjungan ke tempat
bersejarah, mengikuti lomba pada hari besar nasional,
bekerja sama dengan teman sekelas yang berbeda suku,
etnis, status sosial-ekonomi.

Cinta Tanah Air: yaitu diwujudkan melalui menggunakan
produk buatan dalam negeri, menyediakan informasi tentang
kekayaan alam dan budaya Indonesia, menggunakan bahasa
Indonesiayang baik danbenar, memajangkan foto presiden
dan wakil presiden, bendera negara, lambang negara, peta
Indonesia, gambar kehidupan masyarakat Indonesia
(gambar pakaian adat, tarian adat, rumah tradisional, senjata
tradisional, dan alat musik tradisional).

Menghargai  Prestasi:  dapat  diwujudkan  melalui
memberikan penghargaan atas hasil karya peserta didik,
memajang tanda-tanda penghargaan prestasi, menciptakan
suasana pembelajaran untuk memotivasi peserta didik
berprestasi.

Bersahabat/Komunikatif: yaitu berupa berkomunikasi
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dengan bahasa yang santun, pengaturan kelas yang
memudahkan terjadinya interaksi peserta didik, pembelajaran
dialogis, guru mendengarkan keluhan- keluhan peserta didik.

14) Cinta Damai: diwujudkan melalui menciptakan suasana
kelas yang damai, membiasakan perilaku yang anti
kekerasan, pembelajaran yang tidak bisa gender, kekerabatan
di kelas yang penuh kasih sayang.

15) Gemar Membaca: yaitu melalui program wajib baca,
frekuensi kunjungan perpustakaan, menyediakan fasilitas
dan suasan menyenangkan untuk membaca, saling tukar
bacaan, dan pembelajaran yang meotivasi anak
menggunakan referensi.

16) Peduli Lingkungan: yaitu diwujudkan melalui pembiasaan
memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah,
tersedianya tempat pembuangan sampah dan tempat cuci
tangan, menyediakan kamar mandi dan air bersih,
pembiasaan hemat energi, membangun saluran pembuangan
air limbah dengan baik, dan menyediakanperalatan
kebersihan.

17) Peduli Sosial: yaitu diaplikasikan melalui memfasilitasi
kegiatan yang bersifat sosial,melakukan aksi sosial,
menyediakan fasilitas untuk menyumbang, berempati
kepada sesama warga sekolah, dan membangun kerukunan
warga kelas.

18) Tanggung Jawab: diaplikasikan melalui melakukan tugas
tanpadisuruh, pelaksanaan tugas piket secara teratur, peran
serta aktif dalam kegiatan sekolah, dan mengajukan usul

pemecahan masalah.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia mengaji berasal dari

kata kaji yang berarti pelajaran (agama dan sebagainya). Mengaji
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diartikan mentadarus (membaca) Alquran, belajar membaca tulisan
arab, belajar dan mempelajari.

Jadi yang dimaksud oleh penulis bahwa pembiasaan mengaji
adalah kegiatan yang dilakukan secara rutin atau berulang-ulang
dalam bentuk mentadarus/memebaca Alquran untuk meningkatkan
kemampuan membaca Alquran terhadap peserta didik, selain itu
mempelajari tata cara dan bacaan dari ibadah harian (ubudiyah).
Sehingga diharapkan dengan adanya kegiatan pembiasaan ini dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Negeri
EmpatSatu Atap, Kecamatan Susukan, Kabupaten Banjarnegara.
Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan

Seperti  pendekatan-pendekatan lainnya didalam proses
pendidikan, pendekatan pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua
aspek yang saling bertentangan yaitu kelebihan dan kekurangan.
Sebab tidak satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna
dan bebas dari kelemahan. Sehingga terdapat kelebihan dan

kekurangan dari metode pembiasaan yaitu?®:

1) Kelebihan Metode pembiasaan ini antara lain adalah:
a) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik
b) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah aspek
tetapijuga berhubungan dengan aspek bathiniah
c) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang
palingberhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik.

2) Kekurangan Metode Pembiasaan
Kekurangan dari metode ini adalah membutuhkan
tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai
contoh tauladan di dalam menanamkan sebuah nilai kepada

28 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia

Dini:Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 172-

174.
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anak didik.

2. Kecerdasan Spiritual

a.

Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual atau spiritual intelligence atau
spiritual quotient (SQ) merupakan istilah yang digunakan oleh
ahli filsafat dan ahli ilmu jiwa dalam usaha mereka untuk
menjelaskan bahwa kecerdasanintelektual memiliki peranan yang
sama dengan kecerdasan emosi dalam keberhasilan manusia.
Integrasi antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi
disebut dengan istilah kecerdasan spiritual. Howard Gardner
pencetus teori kecerdasan jamak atau multiple intelligences tidak
memasukkan kecerdasan spiritual ke dalam kecerdasan jamak
yangdikemukakannya.?®

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia yang dapat
membangun manusia secara utuh dalam menghadapi dan
memecahkan persoalan makna hidup untuk menilai tindakan
yang telah dilakukan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna

dibandingkan dengan yang lainnya.

b. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual ditandai oleh 12 (dua belas)
karakteristiksepertiyang dijelaskan di bawah ini:*°
1) Kesadaran diri, yaitu mengetahui apa yang diyakini dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kedua hal tersebut
memotivasi individu dalam melakukan berbagai kegiatan
dalam mencapai tujuan yang ingin dicapainya.

2) Memiliki pandangan jauh ke depan berdasarkan nilai-nilai

2% Martini Jamaris, Pengukuran Kecerdasan Jamak, (Bogor: Ghalialndonesia, 2017),

him. 10.

%0 Martini Jamaris, Pengukuran Kecerdasan Jamak,...... him. 11.
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yang diyakini dan bertindak sesuai dengan pandangan dan
nilai-nilai tersebut.

Memiliki  kemandirian, yaitu  kemampuan dalam
mempertahankanapa yang diyakini dan tidak bergantung
pada keyakinan yang diyakini oleh orang lain walaupun
dengan jumlah yang banyak.

Spontan, yaitu memberikan respon sesuai dengan situasi.
Memiliki kesadaran bahwa ia adalah salah satu dari makhluk
yang adadi dunia dan oleh sebab itu tidak semua hal dapat
dipecahkan sendiri.

Berpandangan luas dan menyeluruh, artinya dapat melihat
pola-pola hubungan yang saling berkaitan dan menghasilkan
rasa memiliki.

Memiliki rasa empati yang dalam, artinya memiliki
kemampuan dalam memahami dan merasakan keadaan
orang lain.

Mengakui ada perbedaan di antara manusia dan mampu
memahami nilai-nilai positif yang terdapat dalam perbedaan
tersebut.

Memiliki kemampuan dalam menata ulang kondisi-kondisi
yang ada dengan jalan merenung dan memikirkan ulang
masalah yang ada dalam gambaran konteks yang luas.
Memiliki kecenderungan untuk menanyakan hal-hal yang
bersifat mendasar sehingga memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam.

Memiliki kekmapuan dalam mengatasi berbagai masalah

yang sulitdan menekan dengan sabar dan ulet.

12) Memiliki kemampuan untuk saling memberi dan menerima.

B. Penelitian Terkait

Telaah penelitian sebelumnya merupakan kajian terhadap hasil-hasil
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penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian yang sedang
dikaji untuk memosisikan penelitian yang sedang dilakukan dalam
konfigurasi penelitian sebelumnya sehingga ditemukan distingsi dan

keaslian penelitian.

Kemudian untuk mempermudah penyusunan penelitian ini, maka
peneliti mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansinya dengan

judul penelitian ini. Adapun karya-karya tersebut, antara lain :

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Dewi Lismawati (UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2022) dalam skripsinya yang berjudul “Model
Pembinaan Sikap Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 2 Semanding
Kabupaten Tuban”,**menyatakan bahwa hasil SMP Negeri 2 Semanding
Kabupaten Tuban menerapkan model pembinaan sikap spiritual dengan
model meakanik dengan berbagai macam metode, seperti halnya dengan
pembiasaan, keteladanan, motivasi, nasehat dan teguran, pengajaran,
pemberian reward dan punishment. Kemudian Faktor pendukung yang
membuat terlaksananya pembinaan sikap spiritual itu dikarenakan adanya
kesadaran diri peserta didik dan kerja sama antara gurudan juga orangtua.
Adapun faktor penghambat dari adanya pembinaan sikapspiritual ini adalah
sebab adanya pengaruh dari luar lingkungan sekitarnya. Baik itu dari
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, serta kurangnya
kesadaran yang dimiliki peserta didik. Kemudian beberapa implikasi
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilangsungkan antara lain sebagai
berikut: Pemilihan model dan metode pembinaan sikap spiritual bagi peserta
didik di SMP Negeri 2 Semanding Kabupaten Tuban sangat menentukan
suatu  keberhasilan dari mencetak lulusan-lulusan yang selalu
mengedepankan sikap spiritual yang mana sesuai dengan agama yang
dianutnya. Upaya yang dilakukan oleh pihak SMP Negeri 2 Semanding
Kabupaten Tuban dalam mengembangkan sikap spiritual peserta didik

dengan mendatangkan berbagai macam kegiatan yang berbau Keagamaan.

31 Dewi Lismawati, Model Pembinaan Sikap Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 2
Semanding Kabupaten Tuban, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2022.
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Hal tersebut sangat membantu dalam menanaman sikap spiritual pada
peserta didik.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Firman Arifin (IAIN Pare-Pare,
2022), dalam skripsinya yang berjudul “Manajemen Budaya Religius
Sekolah Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMA
Negeri 5 Pinrang”,* Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk
budaya religius yang diterapkan di SMA Negeri 5 Pinrang dapat dikatakan
berjalan namun yang diterapkan hanya beberapa kegiatan saja karena
adanya kendala yang menharuskan tidak terlaksananya kegiatan yang
dulunya diterapkan, salah satunya kegiatan pengajian di sore hari karena
sekolah membatasi jam pembelajaran siswa selama adanya pandemi, 2)
Pelaksanaan manajemen budaya religius SMA Negeri 5 Pinrang telah
diterapkan melalui prinsip planning (perencanaan) dimana pihak sekolah
telah melakukan rancangan kegiatan setiap ajaran baru sebagai langkah awal
dalam pelaksanaan budaya religius dalam satu tahun kedepan, organizing
(pengorganisasian) dimana masing-masing tenaga penddidik ditugaskan
mengkoordinir dalam berbagai bentuk budaya religius, kemudian actuating
(pengarahan) dimana tenaga pendidik melakukan berbagai kegiatan religius
untuk siswa sebagai pembiasaan siswa, serta controlling (pengendalian)
telah dilakukan oleh Wakasek kesiswaan sebagai penanganan segala
aktivitas, 3) Dampak manajemen budaya religius terhadap peningkatan
kecerdasan spiritual peserta didik SMA Negeri 5 Pinrang sudah memiliki
perubahan dari segi religiusnya dibuktikandalam kegiatan-kegiatan pada saat
melakukan aktivitas disekolah maupun diluar sekolah.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Sumiati (UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2021) dalam skripsinya yang berjudul “Pembentukan
Karakter Siswa Melalui Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an di MTs Al-Fajar

Kabupaten Tanjung Jabung Timur” *Dalam skripsinya menunjukkan hasil

%2 Firman Avrifin, Manajemen Budaya Religius Sekolah dalam MeningkatkanKecerdasan
Spiritual Peserta Didik di SMA Negeri 5 Pinrang, Skripsi IAIN Pare-Pare 2022.
33 Sumiati, Pembentukkan Karakter Siswa Melalui Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an di
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penelitian, sebagai berikut : 1) Proses pembentukan karakter siswa melalui
pembiasaan tadarus Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Fajar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur sudah berjalan dengan baik berhasil membentuk
karakter gemar membaca Al-Qur*an. 2) Faktor yang mendukung dalam
pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an antara
lain: keaktifan siswa, peran guru, bimbingan orang tua, dan sarana prasarana
yang mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya, yakni kurangnya
kedisiplinan siswa dan alokasi waktu yang terbatas. 3) Upaya mengatasi

hambatan, yakni adanya bentuk motivasi dan nasihat kepada siswa.

Penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian
diatas, yakni objek kegiatan yang akan diteliti itu hanya berfokus pada satu
metode saja Yyaitu metode pembiasaan. Kemudian materi pembiasaan
bervariasi dengan tujuan agar kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh peserta
didik dapat meningkat dalam banyak hal yang mempunyai peranan penting

dalamkehidupan sehari-hari peserta didik.

MTs Al-Fajar Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Skripsi UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi 2021.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memanfaatkan
paradigma penelitian interpretatif dengan tujuan membangun makna
berdasarkan data-data lapangan. Field research adalah ini menghasilkan
data deskriptif yang mana hanya memaparkan apa yang terjadi di lapangan
atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul di klasifikasikan menurut jenis,
sifat, datau kondisinya, setelannya dibuat kesimpulan.®*Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan dta dilakukan pada natural setting (kondisi yang
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara
mendalam (indepth interview), dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
dan pendekatan deskriptif kualitatif. Langkah memperoleh data dan
informasi dalam penelitian lapangan yakni dari sasaran penelitian yang
selanjutnya disebut dengan responden dan informan melalui instrumen
pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan
dokumentasi.**Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menunjukan berbagai fenomena, baik yang bersifat alamiah atau buatan
manusia. Penelitian deskriptif mengkaji bentuk, kegiatan, karakteristik,
persamaan, perbedaan, perubahan, dan perubahan dengan fenomena lain.3®

Jenis penelitian ini bermaksud untuk memahami dan menelaah
fenomenayang terjadi pada subjek penelitian misalnya perilaku, tindakan,

motivasi,persepsi dan lain-lain secara holistik dan dijabarkan dalam bentuk

34 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) him 3.

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Bandung: Antasari Press, 2011), him.
15.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2020), him. 72-73.
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deskripsi pada konteks alamiah dengan menggunakan metode alamiah.®

Penelitian lapangan (field research) dapat dianggap sebagai metode
untuk mengumpulkan data kualitatif atau sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti terjun
langsungke lapangan untuk mengamati tentang suatu fenomena dalam suatu
keadaan ilmiah. Dengan ini, maka penelitian ini berkaitan erat dengan
pengamatan- berperan serta.3®Peneliti biasanya membuat berbagai bentuk
catatan lapangan yang kemudian dianalisis dalam berbagai metode. Data
yang disajikan pada pendekatan ini dalam bentuk tulisan atau deskripsi

mengenai situasi dan kejadian, bukan berupa angka.

B. Setting Penelitian

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
Awal mula berdirinya SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara
tidak bisa lepas dari adanya SD N 5 Gumelem Kulon. Latar belakang
berlakang berdirinya SMP N4 SATAP Susukan adalah adanya
penawaran dari Dinas Pendidikan dan Kepemudaan Kabupaten
Banjarnegara kepada kepala sekolah SD N 5 Gumelem Kulon untuk
mendirikan sekolah SMP yang masih satu atap dengan SD. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk memfasilitasi para alumni SD N 5
Gumelem Kulon supaya mereka melanjutkan sekolah ke jenjang

selanjutnya dengan jarak tempuh yang lebih dekat dan strategis.

“Sebelum ada SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara,
kebanyakan para alumni SD N 5 Gumelem Kulon tidak
melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya dengan alasan jauhnya
jarak yang harus ditempuh oleh mereka untuk sampai ke sekolah
mereka nantinya. Sehingga hal tersebut pun berdampak pada
mahalnya biaya yang harus dikeluarkan orangtua para alumni SD
N5 Gumelem Kulon. Melihat hal tersebut Dinas Pendidikan dan
Kepemudaan Kabupaten Banjarnegara pun mencoba mengatasi
masalah tersebut dengan menawarkan kepada kepala sekolah SD N

37 Lexy J. Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017).
38 Lexy J. Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., him. 26.
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5 Gumelem kulon untuk mendirikan SMP negeri yang masih satu

atap dengan SD N 5 Gumelem Kulon. Hal tersebut dilatar

belakangi karena banyaknya jumlah siswa yang lulus dari SD N 5

Gumelem Kulon setiap tahunnya dibandingkan dengan SD lainnya

disekitarnya”.®

Berdasarkan SK pendirian sekolah yaitu 421/47 tahun 2011 yang
ada di profil SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan, sekolah ini mulai berdiri
pada tanggal 10 bulan februari tahun 2011. Pada tahun tersebut baru ada
satu kelas yaitu hanya kelas 7. Ruang kelas mereka masih menumpang
pada ruang kelas SD yang sedang kosong dan tidak dipakai. Hal tersebut
karena proses pembangunan ruang kelas untuk SMP N 4 SATAP
Susukan belum selesai. Kepala sekolah pertamanya yaitu bapak Krisno
Adi, S. Pd., kemudian dua tahun setelahnya diganti oleh bapak Sakam,
S. Pd., karena adanya mutasi tugas. Sehingga di dalam ijazah angkatan
pertama SMP N 4 SATAP Susukan kepala sekolah yang tertera adalah
bapak Sakam, S. Pd.*°

Seiring berkembangnya zaman SMP N 4 SATAP Susukan pun
mengalami perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik
yang terus bertambah. Selain itu sarana dan prasarana yang ada pun
semakin lengkap guna menunjang proses pembelajaran.*

Kemudian pada tahun 2021 kepala sekolah SMP N 4 SATAP
Susukan pun berganti Kembali karena adanya mutasi. Sehingga bapak
Sakam, S. Pd diganti menjadi bapak Aris Wahyudin, S. Pd, SD. SMP N 4
SATAP Susukan pun mengalami perkembangan menjadi lebih baik
khususnya dalam bidang keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari berdirinya
masjid sekolah guna menunjang kegiatan keagamaan yang ada disekolah.
Masjid tersebut berdiri pada tahun 2022.42

3% Wawancara dengan lbu Rawen, A. Md (Staf Perpustakan SMP Negeri 4 Satu Atap
Susukan dan SD Negeri 5 Gumelem Kulon) pada tanggal 12 Juni 2023

40 Wawancara dengan lbu Rawen, A. Md. Staf Perpustakan SMP Negeri 4 Satu Atap
Susukan dan SD Negeri 5 Gumelem Kulon) pada tanggal 12 juni 2023

41 Observasi peneliti pada tanggal 9 mei 2023

42 Observasi peneliti pada tanggal 9 mei 2023
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2. Visi SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara43
Adapun Visi SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
adalah “Terwujudnya Siswa yang Cerdas, Cakap, dan Berpretasi,
Berperilaku Berdasarkan Iman dan taqwa”.
Indikator pencapaian visi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Cerdas dalam mengambil keputusan dan berani bertanggung jawab atas
setiap keputusan yang telah diambilnya
b. Menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik sesuai target waktu
c. Memiliki keterampilan yang memadai sesuai dengan tingkatan umur
dan kelasnya.
d. Kemampuan beradaptasi guna meningkatkan daya saing yang berguna
dalam kehidupannya
e. Peningkatan nilai baik dalam ujian maupun dalam perlombaan.
f.  Pribadi yang taat beribadah sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya
g. Menjauhkan diri dari sikap tercela karena menyadari sebagai larangan
agama.
3. Misi SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara44
Adapun untuk mencapai visi diatas tersebut SMP Negeri 4 Satu
Atap Susukan Banjarnegara menetapkan misi sebagai berikut:
1. Cerdas
a. Menyelesaikan tugas dengan tepat wakt
b. Menyelesaikan masalah dengan solusi yang tepat
c. Mendorong siswa belajar menggunakan kecakapan abad 21
2. Berprestasi:
a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar optimal,

b. Sukses dalam mencapai nilai ujian akhir,

43 Dokumen Kurikulum SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, dikutip pada
tanggal 14 juni 2023

4 Dokumen Kurikulum SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, dikutip pada
tanggal 14 juni 2023
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c. Berhasil menghantarkan siswa ke jenjang sekolah yang lebih

tinggi
d. Mencapai Prestasi optimal dalam berbagai lomba.
3. Cakap:

a. Siswa memiliki life skill sesuai dengan bakatnya,
b. Siswa memiliki semangat dalam berkarya.
4. Berperilaku berdasarkan Iman dan Tagwa:
a. Siswa memiliki sikap dan keyakinan hidup yang teguh sesuai
agama yang dianutnya
b. Siswa mempunyai kemampuan dan kemauan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan awal
Juni 2023.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu
a. kepala sekolah yaitu bapak Aris Wahyudi, S.Pd. SD.

b. peserta didik yang terdiri dari kelas 7, kelas 8, dan kelas 9 yakni,
Susi Lestari, Sinta Rahmawati dan Ulfi Nafi’ah.

c. Guru yang membimbing peserta didik dalam kegiatan ngaji pagi di
SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan, Banjarnegara yakni lbu Siti
Masrifah, S. Pd.

2. Objek peneliti yang terdiri dari kelas7, 8 dan 9.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk keperluan
suatu penelitian yang merupakan langkah penting dalam metode ilmiah.

Adapun teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dengan pengetahuan ang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila: pertama, sesuai dengan tujuan penelitian.
Kedua, direncanakan dan dicatat secara sistematis. Ketiga, dapat
dikontrol reabilitas dan validitasnya. Dalam hal ini, yang akan digunakan
adalah observasi partisipatif yang mana peneliti datang ke tempat
penelitian tapi tidak terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Yang akan
kami teliti adalah Kegiataan Ngaji Pagi dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interveiewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interveiwee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung antara narasumber
dan pewawancara. Dalam hal ini, wawancara dilakukan kepada kepala
sekolah yaitu bapak Aris Wahyudi, S.Pd. SD, guru pengampu kegiatan
ngaji pagi yaitu ibu Siti Masrifah, S. Pd,guru mata pelajaran pai dan budi
pekerti serta peserta didik SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan
Banjarnegara yang terdiri dari kelas 7, 8 dan 9, yang mengikuti kegiatan
ngaji pagi dengan teknik sampling. Sehingga hanya mewawancarai
beberapa siswa sebagai contoh.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis,
gambar, maupun elektronik. Dengan adanya dokumen hasil penelitian

akan lebih dapat dipercaya. Adapun dokumen yang dibutuhkan nantinya dalam

penelitian ini adalah bukti berjalannya kegiatan ngaji pagi dan identitas siswa

4% 4 |exy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016) him 186.
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yang telah di wawancara.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Milles dan Huberman, analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun data setelah data terkumpul dengan cara
mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyatukan ke dalam pola-pola, memilih mana yang

penting, dan membuat kesimpul“®an. Berikut teknik analisis data:

1. Reduksi Data
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan
membuang yang tidak perlu. Peneliti akan mengolah data-data yang
diperoleh terkait kegiatan ngaji pagi di SMPN 4 SATAP, Susukan

Banjarnegara.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi selanjutnya adalah melakukan penyajian
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasi dan
terhubung dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami.
Dalam penelitian ini teknik penyajian data yang penulis gunakan untuk
menyajikan data atau informasi yang telah diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi nantinya akan disajikan dalam bentuk

naratif, tabel, dan gambar.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan diawal
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat, yang mendukung pada tahap pegumpulan data berikutnya.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. (Bandung:
Alfabeta, 2018) him 17.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pembiasaan Kegiatan Mengaji Pagi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan,
Banjarnegara

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru pembimbing yaitu
ibu Siti Masrifah, S.Pd., diperoleh informasi bahwa kegiatan ngaji pagi di
SMP N 4 SATAP, Susukan, Banjarnegara mulai terlaksana pada tanggal 21
juli 2022. Kegiatan ngaji ini diadakan atas perintah dari kepala sekolah SMP
N 4 SATAP Susukan Banjarnegara yakni bapak Aris Wahyudin, S.Pd. SD.
Kegiatan ngaji pagi ini bukan merupakan bagian dari kegiatan ekstrakulikuler
SMP N 4 SATAP Susukan, Banjarnegara karena pelaksanaannya dipagi hari,
jadi termasuk kegiatan tambahan untuk mewujudkan visi sekolah yaitu
“berperilaku berdasarkan iman dan taqwa” .4’

Suatu sikap atau perilaku dapat menjadi seebuah kebiasaan apabila
mempunyai ciri-ciri sebagaimana yang telah dijelaskan di bab Il yaitu:
perilaku tersebut relatif menetap. Hal ini dapat dibuktikan dengan perilaku
peserta didik yang menetap ketika berangkat sekolah senantiasa tepat waktu.
Selain itu kegiatan mengaji pagi yang dilaksanakan di SMP N 4 SATAP
Susukan Banjarnegara tidak memerlukan fungsi berfikir yang cukup tinggi,
karena peserta didik hanya perlu mengikuti kegiatan mengaji pagi dengan
baik dan menghafalkan materi yang perlu untuk dihafalkan. Sehingga tidak
mengharuskan peserta didik untuk berpikir secara kritis dan penuh analisis.
Ciri yang lainnya yaitu kegiatan mengaji pagi merupakan suatu hasil dari
proses pembelajaran dan pengalaman, bukan termasuk hasil dari suatu proses
kematangan. Kemudian kegiatan mengaji tersebut dilakukan secara berulang
dan sengaja sebagai bentuk respon terhadap stimulus yang diberikan oleh
guru pembimbing setiap paginya.

Kemudian seperti yang dijelaskan oleh Ahmad dalam bab II, bahwa

47 Observasi Pendahuluan pada tanggal 8 April 2023
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pembiasaan merupakan suatu pengulangan. Hal in terdapat di dalam kegiatan
mengaji pagi di SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara yaitu rangkaian
kegiatan mengaji pagi selallu dilakukan setiap pagi dengan cara pengulangan
setiap paginya.

Melalui metode pembiasaan yang dilakukan di dalam kegiatan mengaji
pagi yang dilaksanakan di SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara sangat
efektif untuk membantu dan menguatkan hafalan-hafalan pada setiap peserta
didik. Khususnya mengenai cara menghafal do’a-do’a ibadah keseharian,
seperti sholat fardhu dan hafalan juz *amma.

Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Peserta Didik sudah berjalan selama setahun. Walaupun kegiatan ini
masih tergolong kegiatan baru tetapi sudah membawa banyak dampak positif
bagi peserta didik secara khusus dan umumnya bagi sekolah. Meningkatnya
kecerdasan peserta didik dapat tercapai melalui intensifnya pelaksanaan
pembiasaan kegiatan ngji pagi. Sehingga mejadikan kecerdasan spiritual yang
dimiliki peserta didik menjadi lebih baik. Penulis akan memaparkan analisis
data mengenai data tersebut.

Pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual telah berjalan dengan terstruktur dan terencana dengan sangat baik.
Dalam proses pelaksanaannya telah terealisasikan dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik.

Kemudian berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan, Banjarnegara dengan menggunakan alat
pengumpul data yang berupa Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi yang
peneliti lakukan selama dua bulan, maka dapat disajikan hasil penelitian

sebagai berikut?®:

48 Wawancara dengan Aris Wahyudi, S.Pd. SD (Kepala Sekolah SMP N 4 SATAP
Susukan, Banjarnegara) Pada tanggal 7 Juni 2023
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1. Proses Pembiasaan Kegiatan Mengaji Pagi dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap

Susukan, Banjarnegara

SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan, Banjarnegara adalah sekolah
menengah pertama yang bernuansa umum, akan tetapi mempunyai ciri
khas yaitu berupa kegiatan ngaji pagi. Kegiatan tersebut dilakukan rutin
setiap pagi selama hari aktif pembelajaran, kecuali hari senin itu tidak ada
dikarenakan adanya kegiatan upacara. Dengan adanya kegiatan ngaji pagi
memberikan dampak positif bagi peserta didik yaitu meningkatnya
kecerdasan spiritual yang mereka miliki. Hal ini dapat ditandai dengan
beberapa tingkah laku peserta didik, diantaranya yaitu: tingkah laku
peserta didik kepada guru lebih santun, kemudian meningkatnya nilai-nilai
kedislipinan yang dimiliki peserta didik yang ditandai dengan berangkat ke
sekolah dengan tepat waktu. Selain itu bukti dari meningkatnya
kecerdasan spiritual yang dimiliki peserta didik yaitu dengan adanya
pengakuan dari orangtua peserta didik bahwa anak mereka setelah
mengikuti kegiatan ngaji pagi menjadi memiliki akhlak yang lebih baik
dan bertambahnya pengetahuan mereka mengenai ibadah harian.

Sesuai dengan penjelasan E. Mulyasa dalam bab Il, bahwa
pembiasaan adalah  sesuatu yang secara sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar dapt menjadi suatu kebiasaan. Kegiatan mengaji pagi
yang ada di SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara adalah suatu kegiatan
yang secara sengaja dilakukan setiap pagi sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan agar kegiatan tersebut menjadi suatu kebiasaan baru bagi
setiap peserta didik.

Pembiasaan Kegiatan ngaji pagi ini sudah dilakukan selama kurang
lebih 1 tahun lebih. Kegiatan ini dibentuk dan diadakan oleh Kepala
Sekolah SMP N 4 SATAP Susukan, Banjarnegara yakni bapak Aris
Wahyudin, S.Pd. SD, yang dilatarbelakangi oleh adanya kondisi
banyaknya peserta didik yang masih sangat kurang dalam hal penguasaan

membaca Al-Qur’an dan pengetahuan mengenai tata cara wudu yang
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benar. Sehingga bapak kepala sekolah mempunyai inisiatif untuk
membuat terobosan baru berupa kegiatan ngaji pagi untuk mengatasi
masalah diatas.

Pembiasaan kegiatan ngaji pagi bagi peserta didik yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Satu Atap mempunyai tujuan sebagai
berikut*®:

a. Meningkatkan Iman dan tagwa kepada Alloh SWT

b. Membentuk Karakter peserta didik agar memiliki kecerdasan
spiritual yang baik

c. Membentuk peeserta didik menjadi manusia yang memiliki tingkah
laku baik/berakhlakul karimah

d. Membentuk pribadi peserta didik yang terbiasa dan gemar ibadah

e. Meningkatkan kedisiplinan siswa

f. Membentuk tanggung jawab pada diri peserta didik

Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi bagi Peserta Didik di SMP N 4
SATAP Susukan, Banjarnegara merupakan suatu pembiasaan yang
bernuansa kegiatan keagamaan yang telah dilakukan oleh SMP N 4
SATAP Susukan Banjarnegara dengan tujuan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik yang diaktualisasikan dalam bentuk
tingkah laku peserta didik lebih berakhlak, pengetahuan mengenai
ibadah harian pada peserta didik lebih mumpuni serta sikap santun
peserta didik menjadi lebih baik. Selain itu menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih religious sehingga kondusif untuk kegiatan
pembelajaran.

Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi di sekolah menjadi pembiasaan
yang diwujudkan dalam kegiatan tambahan diluar kegiatan
ekstrakulikuler bagi peserta didik sehingga pesserta didik menjadi
terbiasa untuk menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim yang

taat dimanapun berada, baik di sekolah, dirumah maupun dilingkungan

49 Wawancara dengan Aris Wahyuddin, S.Pd, SD. (Kepala Sekolah SMP N 4 SATAP
Susukan, Banjarnegara) Pada tanggal 8 juni 2023
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masyarakat. Dengan adanya pembiasaan kegiatan ngaji pagi ini,
diharapkan peserta didik untuk melakukan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari, kemudian menjadikan peserta didik lebih disiplin dalam
menjalankan segala kewajibannya dan peserta didik mempunyai akhlak
yang baik.

Adapun kegiatan ngaji pagi yang dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik, terdiri dari
beberapa kegiatan yang terjadwal diantaranya sebagai berikut:*

a. Tadarus Al-Qur’an

“Kegiatan tadarus Al-Qur’an dilaksanaakan setiap pagi,
adapun teknis kegiatannya yaitu dilakukan kurang lebih selama
30 menit sebelum Kkegiatan pembelajaran dimulai. Guru
pembimbing yakni guru mata pelajaran yang memimpin
kegiatan tadarus kemudian peserta didik mengikuti. Jumlah
ayat yang dibaca menyesuaikan waktu ngaji pagi jadi tidak
menentu jumlahnya. Kelas 7 sudah membaca sampai pada
surat Al-Bagarah ayat 30, kemudian untuk kelas 8 sudah
sampai Al-Bagarah ayat 114, serta kelas 9A sudah sampai pada
surat Al-Bagarah ayat 54 dan kelas 9B telah sampai pada surat
Al-Bagarah ayat 45”5

Kegiatan tadarus Al-Qur’an diadakan dalam kegiatan ngaji
pagi dengan tujuan untuk mempraktikkan ilmu yang telah dipelajari
dalam kegiatan baca tulis Al-Qur’an (BTA), yakni berupa ilmu
tajwid. Selain itu adanya kegiatan ini diharapkan dapat
memperlancar bacaan Al-Qur’an. Kemudian peserta didik
diharapkan untuk membaca Al-Qur’an tidak hanya disekolah tetapi
juga membiasakan membaca Al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-
hari.>2

Kegiatan tadarus ini sesuai dengan penjelasan dari Evinna
cinda alam jurnalnya yang telah penulis jelaskan pada bab dua yaitu,
mengenai pembiasaan karakter yang dapat dilakukan disekolah salah

%0 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, 13 Mei 2023.

1 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara pada tanggal 13 Juni
2023.

52 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, 13 juni 2023.



38

satunya yaitu melalui penanaman nilai religiu. Dimana dalam
kegiatan ini peserta didik diberikan wadah berupa kegiatan tadarus
Al-Qur’an untuk dapat melaksanakan suatu perbuatan yang termasuk
ibadah berdasarkan keyakinannya.

Selain itu dalam kegiatan tadarus Al-Qur’an ini juga terdapat
adanya nilai toleransi menurut Evinna cinda dalam jurnalnya yaitu
bahwa alam bentuk pemberian pelayanan yang sama terhadap
seluruh warga kelas dan sekolah dalam membaca Al-Qur’an.
Meskipun kemampuan membaca Al-Qur’an setiap orang berbeda,
tetapi mereka diberi pelayanan dalam bentuk kegiatan mengaji pagi
dengan tujuan untuk memperbaiki kemampuan bacaan Al-Qur’an
mereka. Kemudian setelah kemampuan bacaan mereka menjadi baik.
Maka selanjutnya mereka akan mempunyai kebiasaaan  untuk
senantiasa membaca Al- Qur’an dimanapun berada, tidak hanya
Ketika berada dilingkungan sekolah. Sehingga nantinya akan tumbuh
kesadaran pada setiap warga sekolah khususnya peserta didik untuk
senantiasa membaca Al-Qur’an.

b. Sholat Dhuha

“Pelaksanaan kegiatan sholat dhuha pada setiap pagi sesuai
dengan jadwal, yaitu hari senin dan kamis untuk kelas 7, hari
selasa dan jum’at untuk kelas 8, kemudian hari rabu untuk kelas
9A dan hari sabtu untuk kelas 9B. Imam Sholat dhuha yaitu guru
laki-laki yang bertugas sesuai jadwal”.>®
Teknis pelaksanaan kegiatan sholat dhuha pukul 07.00-07.30
WIB. Kemudian imam mengimami sholat dhuha sebanyak 2 rakaat.
Kegiatan ini dilaksanakan di masjid sekolah. Latar belakang
pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah dilakukan dengan tujuan
untuk mengontrol semua peserta didik yang terjadwal agar
melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah. Selain itu adanya

jadwal sholat dhuha bagi setiap kelas adalah untuk menghindari
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penuhnya masjid saat pelaksanaannya.>*

Sholat dhuha dilaksanakan dengan tujuan supaya peserta didik
tidak hanya menegakkan shalat fardhu saja, tetapi juga terbiasa untuk
menegakkan sholat Sunnah sebagai penyempurna bagi sholat farhu
yang telah ditegakkan. Selain itu juga untuk melatih kedisiplinan
yang dimiliki peserta didik dalam melaksanakan ibadah baik fardhu
maupun Sunnah.serta sebagai sebuah pembiasaan bagi peserta didik
untuk senantiasa melaksanakan shalat Sunnah dalam kehidupan
sehari-hari dimanapun berada baik ketika sedang berada
dilingkungan sekolah maupun ketika berada dilingkungan luar
sekolah.

Melalui kegiatan sholat dhuha ini dapat memberikan banyak
dampak positif bagi setiap peserta didik. Kaitannya engan
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik yaitu dengan
tumbuhnya kesadaran untuk melaksanakan sholat dhuha sebagai
salah satu sholat sunnah. Selain itu juga dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik pada diri setiap individu yang
ditanamkan melalui kegiatan pembiasaan setiap pagi sebagai salah
satu kegiatan yang ada alam kegiatan mengaji pagi di SMP Negeri 4
Satu Atap Susukan Banjarnegara.

c. Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA)

Kegiatan ini dilakukan setiap pagi pada hari jum’at dan sabtu
yakni pada pukul 07.00-07.30 sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Guru pembimbing setiap kelas berbeda yaitu sesuai dengan
jadwal yang ditentukan. Jadwalnya yaitu pada hari sabtu itu untuk
kelas VII yang dibimbing oleh ibu Siti Masrifah, S.Pd, kelas VIII
dibimbing oleh bapak Edi Saptono R., S.Pd, kemudian kelas IX A

oleh ibu Sri Subekti, S.Pd. selain itu untuk hari jumat itu hanya untuk

5 Wawancara dengan Aris Wahyudin, S.Pd, SD (Kepala Sekolah SMP N 4 SATAP)
pada tanggal 13 Mei 2023
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kelas IX B yang diampu oleh ibu Siti Masrifah, S.Pd.>®
Materi yang diajarkan pada kegiatan baca tulis Al-Qur’an
berpedoman pada buku panduan BTA &PPI yang telah diterbitkan
oleh penerbit UIN Purwokerto. Alasan penggunaan buku tersebut
adalah karena isi materi yang dibutuhkan peserta didik untuk bekal
dalam kehidupan sehari-hari lengkap. Kemudian materi diringkas
dengan Bahasa yang mudah dipahami sehingga hal terbut diharapkan
dapat menunjang pemahaman peserta didik menjadi lebih mudah dan
cepat.*®
Kegiatan baca tulis Al-Qur’an ini mengajarkan peserta didik
untuk mengetahui dan memahami tata cara pembacaan Al-Qur’an
yang benar melalui ilmu tajwid yang dimuat di dalamnya. Selain itu
peserta didik juga dapat mengetahui sifat dan cara melafadzkan huruf
hijaiyah dengan baik dan benar melalui ilmu pembahasan mengenai
makhorijul huruf didalamnya. Tidak hanya dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, dalam kegiatan baca tulis Al-Qur’an
juga melatih peserta didik untuk dapat menulis Al-Qur’an dengan
baik dan benar melalui materi imla yang dijelaskan dalam kegiatan
ini.>’
“Tujuan dari kegiatan baca tulis Al-Qur’an ini adalah untuk
menanamkan rasa cinta kepada Al-Qur’an bagi setiap peserta
didik yang mempelajarinya. Kemudian untuk meningkatkan
nilai kedisiplinan peserta didik melalui pembiasaan kegiatan ini.
Selain itu juga meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik
untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan ketentuan yang ada pada materi baca tulis Al-Qur’an”.>®
Kegiatan baca tulis Al-Qur’an ini sesuai denga napa yang

dijelaskan oleh Maunah yang telah penulis cantumkan dibab dua

%5 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, 9 juni 2023.

%6 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, 10 juni 2023

57 Wawancara dengan Siti Masrifah, S.Pd (Guru pembimbing kegiatan ngaji pagi) pada
tangggal 12 Mei 2023
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bahwa pembiasaan merupakan suatu metode yang membuat
seseorang bersikap an berfikir sesuai dengan ajaran islam, hal ini
dapat dilihat dari peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan
Banjarnegara yang membaca Al-Qur’an sesuai dengan tuntunan
ajaran islam yang telah mereka pelajari dalam ilmu tajwid.
Kemudian diterapkan dalam bacaan Al-Qur’an yang mereka baca.
Selain itu indikasi dari adanya meningkatkan kecerdasan spiritual
bagi peserta didik dapat dilihat dari tumbuhnya kesadaran dalam diri
mereka untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah
mereka pelajari dalam kegiatan baca tulis Al-Qur’an setiap paginya.
d. Praktik Pengamalan Ibadah (PPI)

Kegiatan praktik pengamalan ibadah merupakan kegiatan
dimana guru pembimbing menjelaskan dan mencontohkan tata cara
ibadah-ibadah yang ada di dalam agama islam, baik berupa ibadah
fardhu, ibadah Sunnah maupun mengenai ibadah mahdhoh yakni
ibadah yang telah ada ketentuan dan tata caranya di dalam dalil
syariat agama islam. Contoh dari ibadah mahdhoh yaitu shalat, puasa
dan zakat. Selain itu juga mempelajari mengenai ibadah ghairu
mahdhoh yakni ibadah yang hubungannya dengan selain Alloh SWT.
Contoh dari ibadah ini yaitu memberikan maaf pada orang lain,
bersikap sopan dan santun kepada orang lain.

Teknik pelaksanaan kegiatan praktik pengamalan ibadah yaitu
guru pembimbing memasuki ruang kelas sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukkan. Kemudian guru menjelaskan materi praktik
pengamalan ibadah, seperti tata cara melaksanakan sholat fardhu
dhuhur dengan baik dan benar. Buku pedoman bagi guru dalam
mengajar peserta didik dalam praktik pengamalan ibadah yaitu buku
BTA& PPI yang telah diterbitkan olen UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.®

Salah satu implikasi dari kegiatan praktik pengamalan ibadah

59 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, 13 juni 2023.
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yaitu peserta didik melaksanakan sholat fardhu dhuhur secara
berjamaah di masjid sekolah. Tujuan dari diadakannya kegiatan
sholat fardhu dhuhur secara berjamaah yaitu untuk membiasakan
peserta didik menegakkan sholat fardhu yang berjumlah 17 rakaat
yng dimulai dengan sholat dhuhur secara berjamaah di masjid.
Kemudian peserta didik diharapkan akan senantiasa melakukan dan
menegakkan sholat fardhu dalam 5 waktu.®°
Salah satu bukti meningkatnya kecerasan spiritual peserta
didik yaitu tumbuhnya kesadaran dalam setiap diri mereka untuk
mengikuti sholat dhuhur secara berjamaah setiap hari di masjid
sekolah. Selain itu pelaksanaan sholat dhuhur secara berjamaah
dimasjid sekolah nantinya akan menjadi suatu kebiasaan baru yang
baik bagi setiap peserta didik. Karena pelaksanaannya yang
dilakukan secara berulang setiap hari oleh peserta didik. Sehingga
Ketika suatu hari tidak melaksanakan maka aka nada perasaan yang
kurang didalam dirinya. Kemudian kebiasaan itu akan menjadi
karakter dan sifat yang tidak terpisahkan dalam diri setiap peserta
didik.
1. Metode Pembiasaan Kegiatan Mengaji dalam meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap

Susukan, Banjarnegara

Pembiasaan Kegiatan Mengaji yang telah dilaksanakan di SMP N
4 SATAP Susukan Banjarnegara memiliki tujuan untuk meningkatkan
kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh peserta didik. Sebagai suatu
metode yang ada dalam bidang Pendidikan, metode pembiasaan
merupakan salah satu metode atau cara yang sangat efektif yang bisa
diterapkan pada setiap peserta didik. Tujuannya yaitu agar tertanam
suatu kebiasaan baru yang baik bagi peserta didik. Kemudian dari
kebiasaan tersebut akan senantiasa menyertai peserta didik. Sehingga

80 Wawancara dengan Siti Masrifah, S.Pd (Guru pembimbing kegiatan ngaji pagi) pada
tangggal 12 Mei 2023
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akan menjadi suatu karakter yang melekat pada setiap peserta didik
Diantaranya dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik yang berubah
menjadi lebih baik. Selain itu juga adanya kesadaran dalam diri setiap
peserta didik untuk senantiasa melakukan kebiasaan yang senantiasa
mereka lakukan disekolah kemudian diterapkan diluar lingkungan
sekolah. Sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang tidak terlepas pada
diri setiap peserta didik. Kemudian dalam proses pelaksanaan
pembiasaan kegiatan ngaji pagi membutuhkan untuk melakukan
beberapa langkah sebagai metode dalam pembiasaan antara lain:®*

a. Keteladanan

Keteladanan merupakan suatu cara untuk memberikan suatu
contoh yang baik kepada peserta didik kemudian ditirukan oleh
mereka. Contoh pengaplikasian metode ini yaitu guru memberikan
contoh kepada peserta didik untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan
baik sesuai ketentuan dalam ilmu tajwid yang akan atau sudah
diajarkan dalam kegiatan pembiasaan kegiatan mengaji pagi.®

Kemudian keteladanan lain diberikan oleh beberapa pendidik
yaitu dengan berangkat pagi sebelum kegiatan mengaji pagi
dilaksanakan sehingga hal tersebut dapat dicontoh oleh setiap peserta
didik bahwa harus berangkat pagi dan disiplin sesuai waktu yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah.

Sholat dhuhur secara berjamaah yang setiap hari dilaksanakan
disekolah juga diikuti oleh semua guru dan staf sekolah yang ada,
sehingga hal ini dapat menjadi keteladanan yang dapat ditiru oleh
setiap peserta didik. Karena guru tidak hanya memerintahkan peserta
didik untuk mengikuti sholat dhuhur secara berjamaah dimasjid.
Tetapi juga mencontohkannya dengan mengikuti kegiatan sholat

dhuhur secara berjamaah dimasjid sekolah setiap hari.

61 Wawancara dengan Aris Wahyudin, S.Pd. SD (Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Satu
Atap Susukan Banjarnegara) pada tanggal 8 juni 2023
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Selain itu guru pun harus mengikuti kegiatan sholat dhuha,
sehingga guru tidak hanya memerintah saja kepada peserta didik.
Akan tetapi memberikan contoh yang baik dengn cara ikut
melakukan kegiatan yang telah diajarkan dan diperintahkan kepada
peserta didik. Sehingga peserta didik menjadi lebih bersemangat
dalam melaksanakan setiap kegiatan ngaji pagi.

b. Nasihat

Langkah nasihat ini dapat diberikan kepada peserta didik
ketika mereka melakukan sesuatu yang kurang baik, yaitu tidak
sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di dalam masyarakat.
Contohnya ketika sedang pelaksanaan kegiatan mengaji pagi ada
beberapa peserta didik yang sibuk berbicara sendiri dan tidak
memperhatikan penjelasan materi guru pembimbing, maka akan
diberi nasihat secara langsung.®®

Selain itu langkah nasihat ini ditempuh oleh guru apabila
mendapati peserta didik yang tidak membawa Al-Qur’an pada saat
kegiatan tadarus Al-Qur’an berlangsung, agar pada kegiatan tadarus
Al-Qur’an selanjutnya membawa Al-Qur’an sendiri.

Kemudian nasihat juga akan guru berikan kepada peserta didik
yang tidak membawa mukena sendiri Ketika kegiatan sholat dhuha
agar pada kegiatan sholat dhuha selanjutnya membawa mukena
sendiri sehingga dapat mengikuti kegiatan sholat dhuha dengan
disiplin dan tertib.

c. Perhatian/Pengawasan

Guru Pembimbing akan melakukan pengawasan jalannya
kegiatan ngaji pagi yang berlangsung. Pengawasan dilakukan dengan
cara guru mengelilingi kelas. Apabila terdapat peserta didik yang
tidak mengikuti kegiatan ngaji pagi maka akan diberi sanksi.®

Guru memberikan pengawasan pada kegiatan tadarus Al-

83 Observasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, 13 Mei 2023
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Qur’an dengan cara berkeliling kelas dan memperhatikan bacaan
setiap peserta didik. Kemudian apabila mendapati peserta didik yang
membaca Al-Qur’an masih keliru dalam hal tajwid maupun makhraj
hurufnya maka akan diberi arahan agar dapat membaca dengan lebih
tepat.

Selain itu pengawasan juga diberikan pada kegiatan sholat
dhuha oleh guru kepada peserta didik. Agar mereka apat mengikuti
kegiatan sholat dhuha yang dilakukan dengan cara berjamaah supaya
dapat diikuti oleh setiap peserta didik dengan baik dan tertib.

Pada kegiatan praktik pengamalan ibadah guru juga
memberikan pengawasan penuh kepada setiap peserta didik agar
dapat melakukan kegiatan ibadah yang sedang dipraktikan dan
dipelajari dengan baik dan benar. Sehingga nantinya Ketika
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dapat dipraktikkan
dengan benar.

Kemudian pengawasan juga dilakukan pada saat peserta didik
mengikuti kegiatan sholat dhuhur secara berjamaah dimasjid setiap
hari. Guru memberikan pengawasan dengan cara berkeliling ke kelas
untuk memastikkan seluruh peserta didik mengikuti sholat dhuhur
secara berjamaah dimasjid.

. Hukuman/Punishment

Langkah hukuman diambil oleh guru pembimbing apabila
terdapat peserta didik yang melakukan pelanggaran atau kurang
disiplin dalam mengikuti kegiatan mengaji pagi. Hukuman ini
diberikan kepada peserta didik dengan tujuan agar memberikan efek
jera kepada mereka. Sehingga mereka tidak akan mengulangi untuk
berbuat sesuatu yang melanggar aturan dalam kegiatan ngaji pagi
ataupun yang tidak disiplin. Bentuk hukuman yang diberikan yaitu
maju ke depan kelas untuk menjelaskan materi yang telah dipelajari
dalam kegiatan ngaji pagi ataupun diberikan tugas untuk mencatat

ulang materi yang telah diajarkan apabila tidak membawa Al-
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Qur’an.®

Hukuman lain yang telah diterapkan oleh guru pembimbing
dalam kegiatan mengaji pagi adalah menunjuk peserta didik yang
tidak memperhatikan dengan baik agar maju kedepan dan
menjelaskan materi yang telah dijelaskan oleh guru. Apabila pesera
didik tidak mampu menjawab maka diharuskan berdiri di depan
sambil memperhatikan penjelasan guru sampai kegiatan mengaji

pagi selesai.

Dalam pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik, sekolah telah mempunyai kegiatan
yang terprogram dengan baik, yaitu adanya kegiatan tadarus Al-Qur’an,
kegiatan melaksanakan sholat dhuha, kemudian kegiatan baca tulis Al-
Qur’an serta kegiatan praktik pengamalan ibadah.

Dari pembiasaan kegiatan ngaji pagi yang sudah diterapkan dan
dilaksanakan oleh peserta didik SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan
Banjarnegara sesuai dengan penjelasan oleh E. Mulyasa dalam Bab II,
yaitu: pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara
berulang-ulang agar dapat menjadi kebiasaan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan pelaksanaan kegiatan ngaji pagi yang dilaksanakan setiap pagi
sehingga menjadi kebiasaan bagi peserta didik di SMP Negeri 4 Satu
Atap Susukkan Banjarnegara.

Pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan
Banjarnegara adalah pembiasaan yang dilaksanakan dengan tujuan
supaya peserta didik terbiasa melakukan kegiatan ibadah harian dengan
baik. Sehingga keimanan dan ketakwaan peserta didik pun bisa
terkonstruksi seiring dengan berjalannya kegiatan tersebut. Kemudian
melatih peserta didik untuk senantiasa disiplin, bertanggung jawab,

ikhlas dan senantiasa gemar membaca Al-Qur’an serta melatih peserta

8 Wawancara dengan Siti Masrifah, S. Pd (Guru pengampu kegiatan ngaji pagi), pada
tanggal 13 juni 2023.
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didik untuk menegakkan ibadah dalam kehidupan sehari-hari baik
ibadah wajb maupun ibadah sunah.

Pembiasaan kegiatan ngaji pagi yang ada di SMP Negeri 4 Satu
Atap Susukan Banjarnegara dalam proses kegiatannya menggunakan
metode pengulangan, yaitu suatu cara dalam suatu pembelajaran untuk
menjelaskan materi secara berulang dengn tujuan untuk memudahkan
peserta didik lebih memahami apa yang telah disampaikan oleh guru.

Berdasarkan pendapat Kurniawan didalam salah satu jurnalnya
yaitu bahwa: pembiasaan merupakan proses untuk membentuk suatu
kebiasaan-kebiasaan yang baru dan suatu perbaikan kebiasaan-
kebiasaan yang telah ada. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-
sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan
positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu
(kontekstual). Hal tersebut sesuai dengan pembiasaan kegiatan ngaji
pagi yang ada di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara yaitu
membentuk kebiasaan baru bagi peserta didik melalui diadakannya
kegiatan ngaji pagi yang didalamnya terdapat pengajaran baca tulis Al-
Qur’an, praktik pengamalan ibadah, kegiatan sholat dhuha secara
berjamaah dan kegiatan tadarus Al-Qur’an. Semua hal tersebut
merupakan suatu kebiasaan baru bagi peserta didik. Selain itu adanya
kegiatan tadarus Al-Qur’an dan baca tulis Al-Qur’an itu merupakan
perbaikan untuk kebiasaan membaca Al-Qur’an agar menjadi lebih
baik.

Mukaromah menjelaskan dalam salah satu jurnalnya bahwa
Langkah-langkah pembiasaan yang harus diambil oleh pendidik yaitu
pertama memberikan suatu motivasi dalam setiap menjelaskan materi
agar peserta didik dapat termotivasi untuk memahami materi yang
diajarkan dalam kegiatan ngaji pagi. Kemudian dalam suatu waktu
pendidik juga dapat memberikan hukuman/sanksi kepada peserta didik
kalau diperlukan dengan pertimbangan adanya kemaslahatan bagi

peserta didik guna meluruskan penyimpangan dan penyelewengan yang
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telah dilakukan oleh peserta didik.

Kemudian sesuai pembahasan pada subab mengenai bentuk-

bentuk pembiasaan yakni lebih spesifiknya bentuk-bentuk pembiasaan

Pendidikan agama melalui kebiasaan dapat dilakukan dalam berbagai

bentuk yaitu:

1)

2)

Pembiasaan dalam akhlak, hal ini telah dicontohkan oleh peserta
didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara dalam
bentuk tingkah laku yang sopan dan santun kepada para dewan
guru. Selain itu juga sopan kepada orangtua ketika dirumah serta
sopan kepada orang yang lebih tua dan menyayangi kepada yang
muda Ketika berada dilingkungan masyarakat. Kemudian siswa
dibiasakan untuk melakukan budaya 3S, yaitu senyum, kepada
setiap orang yang ditemuinya ketika sedang berada dilingkungan
sekolah khususnya sehingga nantinya akan terbiasa untuk
melakukan senyum kepada siapapun saat berda diluar lingkungan
sekolah. Budaya yang kedua yaitu salam, yakni siswa dibiasakan
untuk memberi salam kepada para guru ketika baru datang dan
kepada warga sekolah lain ketika bertemu. Budaya yang ketiga
yaitu sapa, yaitu peserta didik dibiasakan untuk menyapa guru
ketika baru datang. Selain itu juga menyapa warga sekolah yang
lain.

Pembiasaan dalam beribadah, hal ini dicontohkan oleh peserta
didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara melalui
kegiatan sholat dhuha secara berjamaah yang mereka lakukan
dimasjid sekolah setiap pagi sesuai jadwal yang telah ditentukan,
sehingga mereka akan melakukan kegiatan sholat dhuha secara
berjamaah di masjid sekolah minimal 2-3 kali dalam satu pecan
secara berulang sehingga nantinya akan menjadi suatu kebiasaan
baru yang melekat pada diri setiap peserta didik dan tidak dapat
dipisahkan dari dalam keseharian peserta didik. Kemudian

membaca Al-Qur’an sebelum kegiatan pembelajaran dimulai



B.

49

selama 30 menit yang peserta didik lakukan 3-4 kali dalam
sepekan dan dilakukan secara berulang dan sengaja sehingga
nantinya akan menjadi suatu kebiasaan baru bagi setiap peserta
didik. Oleh karena itu setelah menjadi kebiasaan baru yang melekat
pada diri peserta didik akan menjadi karakter yang tidak
terpisahkan dari dalam diri peserta didik. Prembiasaan dalam hal
ibadah lainnya yaitu melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah
dimasjid. Hal tersebut merupakan pengaplikasian dari apa yang
telah dipelajari dalam kegiatan praktik pengamalan ibadah yaitu
berupa menjalankan kewajiban sebagai bentuk tanggung jawabnya
sebagai seorang muslim untuk menjalankan sholat fardhu..

3) Pembiasaan dalam keimanan, hal ini dicontohkan oleh peserta
didik yaitu dengan senantiasa melaksanakan sholat dhuha dan
membaca Al-Qur’an setiap pagi. Selain itu bentuk pembiasaan
dalam keimanan yaitu mempelajari ilmu agama secara lebih
mendalam yang diaplikasikan dalam kegiatan mengaji pagi, yang
terdiri dari beberapa program dan kegiatan. Diantaranya yaitu
kegiatan baca tulis Al-Qur’an, kegiatan praktik pengamalan ibadah,
dan senantiasa menjalankan sholat dhuhur secara berjamaah
dimasjid sekolah. Rangkaian kegiatan mengaji pagi tersebut
dilakukan secara berulang dan sengaja dengan tujuan agar
terbentuk kebiasaan baru yang baik sehingga nantinya akan
terbentuk sikap dan tingkah laku yang baik bagi diri setiap peserta
didik.

Implikasi Pembiasaan Kegiatan Mengaji Pagi dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan
Banjarnegara

Dalam pembiasaan kegiatan ngaji pagi di SMP Negeri 4 Satu Atap
Susukan Banjarnegara pasti memberikan hasil berupa dampak positif maupun

dampak negatif dari berbagai kegiatan yang ada dalam kegiatan ngaji pagi.
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Setiap pagi seluruh peserta didik dari kelas 7,8 dan 9 selalu mengikuti
pembiasaan kegiatan ngaji dengan tertib dan baik. Peserta didik mengalami
beberapa peningkatan kecerdasan spiritual melalui pembiasaan kegiatan ngaji
pagi diantaranya kualitas bacaan Al-Qur’an mereka menjadi lebih baik,
pengetahuan dan wawasan peserta didik mengenai agama khususnya dalam
pemahaman mengenai fikih dasar bagi setiap muslim dan mengenai ibadah
keseharian bagi setiap muslim. Selain itu kedisiplinan yang dimiliki peserta
didik semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik di
SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara berangkat ke sekolah
sebelum kegiatan ngaji pagi dimulai.®®

Dampak dari pembiasaan kegiatan ngaji pagi terhadap meningkatnya
kecerdasan spiritual peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung baik yang berada dilingkungan sekolah maupun yang berada
dilingkungan luar sekolah. Contoh dari faktor dari lingkungan luar sekolah
adalah adanya dukungan orangtua terhadap anaknya untuk selalu mengikuti
kegiatan ngaji pagi. Karena guru hanya dapat mengawasi dan membimbing
peserta didik selama berada di sekolah sehingga guru memerlukan kerja sama
dengan orang tua peserta didik agar mengawasi mereka khususnya dalam hal
ibadah mereka. Sehingga nantinya guru akan mengetahui perkembangan
peserta didik dalam hal kecerdasan spiritualnya.

Dalam bab Il telah penulis jelaskan mengenai dua belas (12)
karakteristik dari kecerdasan spiritual. Kemudian melalui kegiatan mengaji
pagi yang telah dilakukan oleh peserta didik di SMP N 4 SATAP Susukan
bahwa peserta didik telah memiliki kesadara diri untuk berangkat ke sekolah
lebih pagi agar dapat mengikuti kegiatan mengaji pagi tanpa terlambat.
Selain itu peserta didik juga telah mempunyai pandangan jauh kedepan
mengenai pentingnya memiliki kemampuan yang baik dalam bidang
keagamaan dan mempunyai sikap serta karakter yang baik agar dapat

berkontribusi dalam pembangunan bangsa Indonesia kearah yang lebih baik

% Wawancara dengan Aris Wahyudin, S.Pd, SD (Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Satu
Atap Susukan Banjarnegara) pada tanggal 8 juni 2023.
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dan lebih maju.

Karakteristik kecerdasan spiritual lain yang telah dimiliki oleh peserta
didik di SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara ketika telah mengikuti
pembiasaan kegiatan mengaji pagi yaitu mempunyai kemandirian, yang
dibuktikan dengan senantiasa membawa mukena bagi peserta didik
perempuan untuk digunakan dalam kegiatan mengaji pagi berupa kegiatan
sholat dhuha secara berjamaah. Selain itu juga peserta didik senantiasa
membawa Al-Qur’an dan juz ‘amma guna menunjang kegiatan mengaji pagi
berupa kegiatan tadarus Al-Qur’an dan menghafal Juz ‘amma.

Guru harus mengetahui kemampuan peserta didik Ketika sedang berada
dilingkungan sekolah, sekalipun kemampuan membaca Al-Qur’an dan
praktik pengamalan peserta didik telah mengalami peningkatan. Adapun
faktor pendukung meningkatnya kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pembiasaan kegiatan ngaji pagi di lingkungan sekolah salah satunya yaitu
suasana kelas yang kondusif sehingga peserta didik dapat mengikuti
pembiasaan kegiatan ngaji pagi dengan baik dan tertib. Selain itu adanya
pengawasan guru menjadi faktor pendukung lain dalam keberhasilan
pembiasaan kegiatan ngaji tersebut. Kemudian adanya buku jurnal pagi
disetiap kelas itu memudahkan guru pembimbing untuk mengawasi dan
mengetahui kegiatan dan perkembangan peserta didik dalam kegiatan pagi.
Guru pembimbing juga dapat mengetahui perkembangan setiap peserta didik
dalam pembiasaan kegiatan ngaji melalui jurnal ngaji pagi yang dipegang
olen masing-masing peserta didik yang disetorkan setiap pagi ke guru

pembimbing dalam kegiatan ngaji pagi.®’

1. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembiasaan Kegiatan
Mengaji Pagi Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan, Banjarnegara

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pembiasaan kegiatan ngaji pagi
di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, adalah suatu kegiatan

87 Wawancara Siti Masrifah (Guru Pembimbing pembiasaan kegiatan ngaji pagi) pada
tanggal 13 juni 2023.
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yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Kegiatan ngaji pagi ini sudah
berdiri satu tahun lamanya sebagai kegiatan tambahan bagi peserta didik
diluar ekstrakulikuler untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Sedangkan
kecerdasan spiritual peserta didik dapat dilihat dari tingkah laku mereka
menjadi lebih baik. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwasanya adanya
dampak positif dari pembiasaan kegiatan ngaji pagi terhadap
meningkatnya kecerdasan spiritual peserta didik. Walaupun masih banyak
kekurangan yang ada di dalam proses kegiatan tersebut.

Terdapat faktor yang dapat memotivasi peserta didik agar aktif
dalam kegiatan ngaji pagi diantaranya yaitu factor pendukung dan faktor
penghambat. Adapun faktor pendukungnya yaitu:

a. Dorongan dari diri sendiri seorang peserta didik, factor pendukung ini
membuat peserta didik bersemangat dan mau untuk mengikuti
pembiasaan kegiatan ngaji pagi dikarenakan kegiatan tersebut telah
menjadi kegiatan/program dan pembiasaan di SMP Negeri 4 Satu
Atap Susukan Banjarnegara. Setiap peserta didik di SMP Negeri 4
Satu Atap Susukan Banjarnegara sangat antusias sekali. Hal ini dapat
dilihat dari keberangkatan mereka menjai lebih pagi. Sehingga Ketika
ada peserta didik yang tidak bersemangat untuk mengikuti kegiatan
kemudian ia melihat teman-temannya semangat dalam mengikuti
kegiatan menjadi tersulut Kembali semangatnya.

b. Dukungan dari keluarga, kita ketahui Bersama bahwa keluarga
merupakan lingkungan terkecil yang menjadi tempat tumbuh dan
berkembangnya peserta didik dari lahir sehingga menjadi pusat
pengetahuan pertama bagi setiap peserta didik. Dampak Pendidikan
yang diterima peserta didik dimulai dari saat berusia dini yang
diberikan oleh keluarga sangat besar dan akan melekat serta akan
selalu dibawa oleh peserta didik kemanapun pergi. Sehingga Ketika
keluarga memberikan dukungan kepada anaknya maka akan semakin
membuat semangat yang dimiliki peserta didik meningkat. Selain itu

adanya dukungan dari keluarga semakin membantu suksesnya
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kegiatan ngaji pagi. Misalnya keluarga senantiasa mengingatkan
peserta didik untuk membawa Al-Qur’an. Sehingga peserta didik akan
dapat mengikuti kegiatan ngaji pagi dengan baik dan akan mengetahui
banyaknya manfaat dari belajar Al-Qur’an. Selain itu melalui
pembiasaan kegiatan ngaji pagi dapat meningkatkan kecerdasan
spiritual peserta didik dan dapat menanamkan jiwa spiritual yang ada
di dalam diri peserta didik.

Dukungan dari guru, kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta
didik harus diketahui oleh guru. Sehingga guru akan mengetahui
perkembangan dari setiap peserta didik setelah rutin mengikuti
pembiasaan kegiatan ngaji pagi. Dengan adanya jurnal ngaji pagi bagi
setiap peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
semakin  memudahkan guru pembimbing untuk mengetahui
perkembangan dari setiap peserta didik.

Dukungan dari Teman, Ketika kegiatan ngaji berlangsung dukungan
teman sangat penting. Karena dengan adanya dukungan dari setiap
teman maka kegiatan ngaji pagi dapat berjalan dengan kondusif dan
baik.

Faktor emosi, faktor ini adalah salah satu kecerdasan paling penting
bagi peserta didik. Karena Ketika peserta yang memiliki factor emosi
baik yang tingi akan cenderung lebih bersemangat dalam mengikuti

kegiatan ngaji paginya.

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan kegiatan

mengaji pagi yaitu:

a.

Heterogenitas, beragamnya latar belakang peserta didik menjadi salah
satu faktor penghambat pembiasaan kegiatan ngaji pagi, karena guru
pembimbing harus menggunakan pilihan kata yang tepat. Sehingga
tidak akan menyinggung salah satu pihak.

Kemampuan peserta didik yang bermacam-macam, hal ini membuat
guru pembimbing harus sering mengulangi penjelasan agar banyak

yang memahami materi. Sehingga untuk mengatasi masalah ini guru
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membuat kelas khusus untuk peserta didik yang memiliki tingkat
pemahaman yang rendah.

Kurangnya kepedulian guru selain guru pembimbing untuk membantu
menertibkan peserta didik agar dapat mengikuti kegiatan mengaji pagi

secara tertib.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis telah lakukan terkait
pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual
peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara dapat penulis
tarik kesimpulan sebagai berikut: Pembiasaan kegiatan mengaji pagi di SMP
Negeri 4 Satu Atap Susukan merupakan suatu usaha pembiasaan yang
dilakukan di dalam lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut dilaksanakan
secara terstruktur dan terencana dengan baik dan sistematis. Sehingga bisa
berjalan dengan baik. Bentuk dari pembiasaan kegiatan mengaji pagi yaitu:
tadarus Al-Qur’an, melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah, baca tulis
Al-Qur’an, dan praktik pengamalan ibadah yang wajib diikuti oleh seluruh
peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara. Pembiasaan
kegiatan mengaji pagi bagi peserta didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan
Banjarnegara adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang dan
secara sengaja, sehingga menjadi suatu kebiasaan baru bagi setiap peserta
didik, selain itu juga dapat meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik.
Hal ini dapat penulis lihat dari telah tumbuhnya keasadaran pada diri peserta
didik untuk berangkat ke sekolah dengan tepat waktu, dengan tujuan agar
dapat mengikuti kegiatan mengaji pagi tanpa terlambat. Dengan adanya
pembiasaan kegiatan ngaji pagi bagi peserta didik diharapkan mereka dapat
senantiasa melakukan kebiasan-kebiasaan baik yang telah dilakukan di dalam
lingkungan sekolah dimanapun mereka berada, baik Ketika berada
dilingkungan keluarga, maupun masyarakat. Metode pembiasaan yang
dipakai dalam kegiatan ngaji pagi dengan memakai metode keteladanan,
pemberian nasihat, pemberian perhatian/pengawasan terhadap peserta didik
ketika sedang melakukan pembiasaan kegiatan ngaji pagi. Selain itu salah
satu indikasi meningkatnya kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh peserta
didik di SMP N 4 SATAP Susukan Banjarnegara yaitu telah memiliki
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kemandirian untuk dapat membawa mukena sendiri bagi peserta didik guna

menunjang kegiatan mengaji pagi dengan baik. Selain itu juga mempunyai

kemandirian untuk membawa Al-Qur’an secara mandiri agar dapat membaca

Al-Qur’an dengan baik. Namun pihak sekolah harus tetap mengadakan

evaluasi dan tetap mempertahankan keberlangsungan kegiatan mengaji pagi

agar kecerdasan spiritual peserta didik semakin meningkat melalui
pembiasaan kegiatan mengaji pagi di SMP N 4 SATAP Susukan

Banjarnegara.

Saran-saran

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai pembiasaan

kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di

SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, maka sebagai tindak lanjut

yang dilihat perlu dengan tujuan meningkatkan dan  mempertahankan

pembiasaan kegiatan ngaji pagi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual di

SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah, guru, karyawan dan seluruh warga sekolah sebaiknya
dapat melakukan Kerjasama yang baik antara guru dengan guru, guru
dengan peserta didik dengan tujuan supaya terciptanya situasi dan
kondisi yang akan mendukung terhadap pelaksanaan pembiasaan
kegiatan ngaji pagi agar senantiasa terlaksana.

2. Sebaiknya setiap guru yang terjadwal membimbing kegiatan ngaji pagi
mempunyai rasa tanggung jawab yang besar agar berangkat kesekolah
dengan tepat waktu sehingga tidak dating terlambat.

3. Senantiasa mempertahankan pembiasaan kegiatan ngaji pagi secara terus-
menerus, sehingga dapat meningkatkan kecerdasan spiritual peserta
didik, membentuk warga sekolah yang memiliki pemahaman yang
mumpuni dan senantiasa mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga akan menambah khazanah keislaman.
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4. Peserta didik agar selalu lebih giat dan semangat dalam mengikuti
kegiatan ngaji pagi, tidak hanya melakukan dilingkungan sekolah tetapi

juga di dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kata Penutup

Penulis mengucap syukur kepada Alloh SWT atas segala limpahan
Rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, Alloh menganugerahkan rasa kesanggupan
untuk dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tak lupa shalawat serta
salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasul Muhammad SAW.
Peneliti mempunyai harapan yang sangat besar, semoga hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat khususnya bagi peneliti sendiri dan bagi pembaca
pada umumnya. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih terdapat banyak kekurangan, baik dari segi kata, sistem penulisan,
pemakaian Bahasa, maupun kandungan isinya. Oleh karena itu, peneliti
sangat membutuhkan kritik dan saran yang membangun sebagai bahan

perbaikan lebih lanjut.
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(Gambar 1. Kegiatan Tadarus Al-Qur’an dalam Kegiatan Ngaji Pagi di SMP
Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara)

(Gambar 2. Kegiatan PPI dalam kegiatan Ngaji Pagi di SMP Negeri 4 Satu Atap
Susukan Banjarnegara)
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(Gambar 3. Kegiatan Sholat Dhuha)
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(Gambar 4. Kegiatan Sholat Dhuha)
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(Gambar 6. Wawancara dengan Ibu Siti Masrifah, S. Pd, selaku guu pembimbing
kegiatan ngaji pagi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara)



(Gambar 8. Wawancara dengan Sinta Rahmawati selaku siswa kelas VII)
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Lampiran 1 Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

Metode observasi yang peneliti gunakan yaitu observasi langsung. Dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung, adapun pengamatan secara
langsung di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara dilakukan untuk
mengetahui:

1. Data-data SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara

2. Pelaksanaan Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi dalam Meningkatkan

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan

Banjarnegara.

Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi
Pedoman Dokumentasi
Melakukan dokumentasi di SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
untuk mengetahui:
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
2. Struktur Organisasi
3. Visi, Misi dan tujuan SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara

4. Keadaan peserta didik

Lampiran 3 Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan guru Pembimbing Kegiatan Ngaji Pagi di SMP Negeri
4 Satu Atap Susukan Banjarnegara
a. Siapakah yang merencanakan adanya kegiatan ngaji?
b. Sejak kapan kegiatan ngaji pagi dilaksanakan?
c. Apa tujuan dari mengadakan kegiatan ngaji pagi?
d. Apa kelebihan dan kekurangan dari pembiasaan kegiatan ngaji pagi?
e. Bagaimana sikap peserta ddik ketika mengikuti pembiasaan kegiatan
ngaji pagi?
f. Apa kendala yang dihadapi siswa ketika mengikuti pembiasaan
kegiatan ngaji pagi?
0. Bagaiana evaluasi yang dilakukan guru terhadap pembiasaan kegiatan
ngaji pagi?
h. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan kegiatan ngaji pagi?
2. Wawancara dengan siswa kelas X1 SMK Negeri 01 Tonjong Brebes
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Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti pembiasaan kegiatan

ngaji pagi?
. Apa kelebihan dan kekurangan pembiasaan kegiatan ngaji pagi?
. Apa pelajaran yang dapat kamu ambil dari pembiasaan kegiatan ngaji

pagi?



Lampiran 4 Surat ljin Observasi Pendahuluan
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Lampiran 5 Surat Balasan Ijin Observasi Pendahuluan
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Lampiran 6 Surat Permohonan ljin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokarto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimid ‘gzm) 636553

www ik uinsaizu.ac

Nomor :B.m.2322/Un. 19D FTIK/PP.05.3/05/2023 16 Mei 2023
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth, Kepala SMP Negerl 4 Satu Atap

Kec. Susukan i

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagal berikut :

1. Nama : Indra Rakhmawati

2 NIM 11917402112

3 Semester : 8 (Delapan)

4 Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
: Gumelem kulon RT 07/RW 08, Kecamatan Susukan

5 Alamat Banjamegara
: Pembiasaan Kegiatan Ngaji Pagi dalam Meningkatkan

6 Judul Kecerdasan Spintual Peserta Didik di SMP Negeri 4 Satu Atap
Susukan Banjarnegara

Adapun nset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagal berikut :

1. Objek : Pesena Didik, Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Satu Atap
Susukan, Guru Pengampu Keglatan Ngaji Pagl

2 Tempat / Lokasi :SMP Negeri 4 Satu Atap Susukan Banjarnegara

3 Tanggal Riset :17-05-2023 s/d 17-07-2023

4 Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan tenma kasih
Wassalamu'alalkum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam




Lampiran 7 Surat Balasan ljin Riset Individu
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No. B.e.1194/Un.19/FTIK.JPV/PP.05.3/05/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

PEMBIASAAN KEGIATAN NGAJI PAGI DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN
SPIRITUAL PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 SATU ATAP SUSUKAN,

BANJARNEGARA

Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Indra Rakhmawati
NIM 11917402112
Semester 8
Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 08 Mei 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 15 Mei 2023




Lampiran 9 Cek Turnitin

Skripsi Kak Indra

ORIGINALITY REPORT

2 220 S

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

5%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.iainpurwokerto.ac.id

Internet Source

N
ES

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source

ES

repository.iig.ac.id

Internet Source

eprints.ums.ac.id

Internet Source

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

repository.uinjambi.ac.id

Internet Source

eprints.walisongo.ac.id

Internet Source

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet Source

o - B -

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

[ | | [ | | |
8

1

www.researc hga teurnet

Internet Source

Eiﬁ;itasior:r-cgadangsidimpuan.ac.id <1 5%
o <71
e <7
e <7
lsni;‘rlsig:lcg:lc\‘lei250892.wordpress.corn — 1 5
PP docplayer.info Pl [

73



74

Lampiran 10 Sertifikat Lulus BTA PPI

TAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/14170/21/2021

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : INDRA RAKHMAWATI
NIM : 1917402112

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

#Tes Tulis

# Tartil

#Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

88888

Purwokerto, 21 Jun 2021

ValidationCode
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Lamplran 12 Sertifikat Bahasa Inggrls

"ﬁ‘k’hnl‘(“ \m“n ) ”"m.h /|'V"»,~'n

OO0 nuwn’ Y IS

IAIN PURWOKEITO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

DO, ALY NO.AOA PUEWOKOEO, Continl Invi Indonestin, wWww Iningurwokono nc id

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficloncy Tost of IAIN Purwokorto)
Number: InA7/UPT.Bhs/PP.009/14479/2019

This is to certify that

Name : INDRA RAKHMAWATI
Date of Birth : BANJARNEGARA, February 18th, 2001

Has wkon English Proficioncy Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
1t Unit IAIN Purwokerto on May 13th,

D
2019 with obtained result as follows:

1.1 g C b ion : 62
2. Structure and erllon Exprossion : 41 é

3. Reading Comprehension A7

Obtained Score

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

n ﬁﬂ(ﬂlq. December 26th, 2019

ValidationCode 17 A, Barig ld/a Ed., M.A
\NlPr 10700617 200112 1 0 1

GIUB v 1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1

l‘ il //0,,;;;:;‘ ) .";,3‘\. ;,;] W il
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Lampiran 13 Sertifikat Ujian Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA SLAM NEGER| PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

AN e A Yan N 404 Top Q081524 ASAE wiy ArOuPOnat i Pty 1128 IAIN PURWOKERTO

No. NS TAUPT-TIPDVTSNIR02

Diweian Kipada

NI, 1917402112
Terrpat /Teh Labir asjamagarn, 11 Fadeuadd 2001

168 yalg befsanghuian ehah menempuh dan LULUS Ulin Al Kompuer
MATERI PEMILAN m%%mnw&ummeWw
cheh UPT TIPD AN Purwohero.
... ]
Mcrouot Word 5iC
Moo Excnl 5/C
Mcresot Power Pont mic

NP 10801215 200501 1 003
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Lampiran 14 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata

OLPPM

N s 0 B g MR S AAVER LN

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1232/K.LPPM/KKN.50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Neger Pri. K.H. Ssifuddin Zuhri Purwokerto menysataskan bahwa:

Nama Msahasiswa : INDRA RAKHMAWATI

NIM 1917402112
Fakultas : Tarbiyah & llmu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angksatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (91).
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Lampiran 15 Sertifikat Lulus PPL 11

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Sendtjibad

Nomor : B. 017 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ 111/ 2023
Diberikan Kepada :

INDRA RAKHMAWATI
1917402112

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Tahun Akademik 2022/2023

pada tanggal 23 Januari sampai dengan 4 Maret 2023

dengan Nilai
Mengetahui, Purwokerto, 28 Maret 2023
Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Laboratorium FTIK
. 27 Kepala,

urfuadi, M.Pd.1.
NIP. 197110214200604,1 002
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Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap . Indra Rakhmawati

2. NIM 1917402112

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banjarnegara, 18 Februari 2001

4. No. Telepon/HP : 081215076709

5. Alamat : Desa Gumelem Kulon rt 07/08, Susukan,
Banjarnegara

6. Email . indrarahmawati9@9 @gmail.com

7. Nama Ayah : Karyono

8. Nama lbu . Karwen

B. Riwayat Pendidikan
1. Penddikan Formal
a. SD, tahun lulus : SD Negeri 5 Gumelem Kulon, th 2013

b. SMP, tahun lulus : MTs PP Al-Fatah Maos Cilacap, th 2016

c. SMK, tahunlulus : MA PP Al-Fatah Maos Cilacap, th 2019

d. S1, tahun masuk : UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto
, th 2019

2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto

C. Pengalaman Organisasi
1. Divisi Keamanan Maksaf 2017/2018
2. Anggota Komunitas Rumah Bahasa 2019

Purwokerto, 12 Juli 2023

Indra Rakhmawati

1917402112


mailto:indrarahmawati99@gmail.com

